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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal 
dari bahasa Arab dengan huruf hijai’yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Tsa s es (dengan titi di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ba 
د Da d de 
ذ Dzal z zet 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
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ط Ta t te (dengan titi di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik  
غ Gain g ge 
ؼ Fa f ef 
ؽ Qaf q qi 
ؾ Kaf k ka 
ؿ Lam l el 
ـ Mim N em 
ف Nun n en 
ك Wau w we 
ق Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ي Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
 َا A ي ئ Ai 
 َا I ي ئ Ii 
 َا U ي ئ Uu 
Contoh: 
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    ََفْي ك : kaifa 
      ؿْو ه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
 َي...َ/َ ا... Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas 
ي ئ Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
و ئ Dhammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتا م   : maata  َ َلْي ق  : qiila 
َْئ م ر  : ramaa   َتْو م ي  : yamuutu 
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. 
Ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
َْل فْطَ لأاَ ة ضْك ر  : raudah al-atfal    َة  مْك  حْل ا  : al-hikmah 
 َةل  ضا فل اَ ة نْػي  د  مْلا  : al-madiinah al-faadilah  
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5. Syaddah (Tasydid) 
 َئ()  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ( bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah )ِئ(, ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
ا نَّػب ر  : rabbanaa   َْل اََّق ح   : al-haqq 
انْيَّج ن  : najjainaa 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َسْمَّشْل ا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةل زْل زلْل ا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َفْك ر مْأ ت  : ta’muruuna   َعْو ػنْل ا  : al-nau’ 
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ABSTRAK 
Nama : Safitria 
Nim : 40200115023 
Judul  : ADAT PERNIKAHAN DI DESA RATO KECAMATAN BOLO 
KABUPATEN BIMA (STUDI UNSUR ISLAM) 
 
Skripsi ini adalah studi tentang Adat Pernikahan di Desa Rato Kecamatan 
Bolo Kabupaten Bima. Adapun pokok masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini 
ada tiga: 1. Bagaimana eksistensi adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima, 2. Bagaimana proses adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan 
Bolo Kabupaten Bima, 3. Bagaimana unsur Islam dalam adat pernikahan di Desa 
Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
Penelitian ini adalah penelitian budaya, data yang digunakan adalah data 
kualitatif, data diperoleh melalui studi lapangan dan perpustakaan. Langkah-langkah 
yang ditempuh dalam proses penelitian ini meliputi metode observasi,wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian pertama, eksistensi adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan 
Bolo Kabupaten Bima akan selalu dilestarikan dikarenakan disetiap proses adat 
pernikahan terdapat nilai-nilai kearifan lokal di dalamnya, dan akan dilestarikan 
secara turun temurun dan kemudian diwariskan ke generasi muda, untuk mewariskan 
budaya adat pernikahan ini masyarakat Desa Rato akan selalu melaksanakan proses 
adat pernikahan seperti mbolo weki, peta kapanca dan lainnya. Kedua, proses adat 
pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima memiliki beberapa 
tahapan yaitu: panati (lamaran), nge’e nuru, wa,a co’i (mengantar mahar), mbolo 
weki, peta kapanca, akad nikah, boho oi ndeu, pamanco (resepsi). Ketiga Unsur 
Islam yang dalam adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
adalah gotong royong dalam hal persiapan pernikahan, bisa dilihat semua warga 
berbondong-bondong datang dan berkumpul di tempat acara sehingga hubungan 
silaturahmi terjalin pada waktu acara pernikahan tersebut. 
Dari beberapa kesimpulan di atas maka implikasi penelitian dari skripsi ini 
yaitu: 1. Pemerintahan harus meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya 
melestarikan kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan lokal khususnya di 
Nusa Tenggara Barat dan mengambil langkah tepat guna mempertahankan 
kelangsungan kebudayaan lokal yang sesuai dengan ajaran Islam, 2. Bagi masyarakat 
hendaknya mempertahankan, mengembangkan, dan melestarikan adat istiadat 
tersebut agar tetap terjaga dan tidak bertentangan dengan Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah Negara yang memiliki keanekaragaman budaya yang 
tersebar mulai dari sabang hingga merauke. Kekayaan yang dimiliki Indonesia bukan 
hanya berupa alam yang terbentang luas saja, tetapi diiringi dengan keberagaman 
budaya pada setiap masyarakat suku bangsa yang tersebar diseluruh kepulauan di 
Indonesia. Menurut Soekanto, kebudayaan bersifat universal, tetapi perwujudan 
kebudayaaannya mempunyai ciri-ciri khusus yang sesuai situasi maupun lokasinya.
1
 
Budaya yang berkembang di Indonesia sangatlah beranekaragam apabila 
ditelusuri lebih dalam akan ditemukan beberapa persamaan di samping perbedaan 
yang diakibatkan oleh pengaruh lingkungan maupun pengaruh budaya lain yang 
pernah beradaptasi di dalamnya. Setidaknya persamaan tersebut berkaitan dengan 
pemahaman setiap suku bangsa mengenai kegiatan yang bersifat religius (keagamaan) 
dan proses yang dilalui dalam kehidupan manusia salah satunya melalui proses 
pernikahan.
2
 
Aristoteles, seorang ahli pikir Yunani kuno lebih lanjut mengatakan bahwa 
manusia adalah zoon politikon, artinya bahwa manusia adalah mahluk yang pada 
dasarnya selalu ingin bergaul, berinteraksi dan berkumpul dengan sesama manusia 
lainnya, artinya mahluk yang suka hidup bermasyarakat. Bentuk yang terkecil hidup 
bersama itu dimulai dengan keluarga. Kehidupan manusia, ada lima hal yang sangat 
mendasar yaitu: kelahiran, pekerjaan, rezeki, pernikahan dan kematian. Pernikahan 
                                                             
 
1
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Edisi. I; Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 
160. 
 
2
M. Hilir Ismail, Seni Budaya Mbojo (Bogor Indonesia: CV Binasti, 2007), h. 39. 
2 
 
 
 
 
merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam fase kehidupan manusia, biasanya 
pernikahan dipandang sebagai peristiwa yang sakral dan hal ini didukung oleh setiap 
agama manapun di dunia termaksud Indonesia. 
Pernikahan adalah suatu wadah untuk menyatukan dua insan yang berbeda 
sifat dan karakternya menjadi satu pasangan yang akan dapat saling menyayangi dan 
menjaga kehormatan di antara keduanya. Allah telah menciptakan segalanya dengan 
berpasang-pasangan. Islam memberi perhatian yang serius pada masalah pernikahan. 
Ikatan pernikahan, menurut ajaran Islam, harus diarahkan agar menjadi hubungan 
yang tetap, mantap, dan bertahan lama. Untuk mencapai tujuan ini Islam telah 
menggariskan sejumlah aturan, yang kemudian diadopsi dalam hukum perdata 
Indonesia. Terkait dengan pernikahan yang ideal yaitu: pertama, pasangan harus 
mencapai umur pernikahan yang semestinya, juga tidak boleh ada ketidaksesuaian 
umur. Dalam Undang-Undang Perkawinan No.1 tahun 1974 pasal 7 ayat (1) 
disebutkan bahwa “perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 
19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun ”Kedua, harus ada 
kesesuaian antara dua pasangan dari segi status sosial, standar pendidikan, dan daya 
tarik fisik. Ketiga, maskawin mempelai perempuan harus pada tingkat yang layak. 
Keempat, persetujuan pasangan adalah yang sangat penting untuk keseimbangan 
pernikahan. Kelima, calon pasangan harus saleh dan memiliki sikap moral yang baik. 
Keenam, kedua belah pihak harus menyatakan sejak awal, keinginan mereka untuk 
menjaga ikatan perkawinaan.
3
 
Kebudayaan Daerah beraneka ragam dan tersebar di seluruh suku bangsa 
Indonesia merupakan khasanah budaya yang amat berharga bagi setiap masyarakat 
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Indonesia. Pada masa perkembangannya, kebudayaan daerah dengan berbagai warna, 
corak dan aspeknya telah tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat sejak 
berabad-abad yang lampau serta diwariskan dari generasi ke generasi sebagai milik 
bersama.
4
 
Ketika Islam masuk ke Bima pada abad ke-17 melalui Kecamatan Sape untuk 
pertama kali yang dibawa oleh para ulama dari Sumatra yang diutus oleh raja Gowa, 
Tallo, Luwu dan Bone, maka terjadi perubahan corak kehidupan sosial masyarakat 
Bima yang diambil dari dasar-dasar ajaran agama Islam, sehingga dalam kehidupan 
masyarakat dalam beberapa aspek dijiwai dan diwarnai oleh ajaran Islam. Oleh sebab 
itu masyarakat Bima dewasa ini memiliki adat istiadat yang bercorak Islam sebagai 
warisan yang terus dilestarikan secara turun temurun sejak Islam hadir hingga hari 
ini. Diantara adat-adat dan tradisi masyarakat Bima yang dimaksud adalah adat 
pernikahan, akad nikah, upacara khitanan, upacara khatam Al-qur’an, kesenian dan 
pakaian.
5
  
Masyarakat Bima yang sekarang kita kenal adalah masyarakat yang multi 
etnis, terdapat berbagai suku, etnis budaya yang hampir menyebar di seluruh pelosok 
tanah air. Mengingat budaya Bima mengandung nilai-nilai leluhur dalam bangsa yang 
sangat penting bagi pembangunan moralitas, spiritual dan mental. Nilai-nilai yang 
mengacu pada nilai-nilai kerukunan, kebersamaan, gotong royong dalam sebuah 
pernikahan kesatuan dan persatuan yang harus diteladani karena sangat relevan 
dengan kehidupan sekarang ini. 
                                                             
4
C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta, PN Balai 
Pustaka, 1984), h.29. 
5
M. Fachril Rahman, Islam di Bima; kajian Historis tentang proses Islamisasi dan 
Perkembangannya sampai Masa Kesultanan (Yogjakarta: Genta Press, 2008), h. 35-37. 
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Dalam suatu upacara terdapat tatacara yang harus diikuti sebagai warisan 
budaya yang tetap terpilih dan sampai saat ini masih diakui kegunaanya. Fenomena 
budaya yang masih dianggap sakral, agung dan monumental, dapat digunakan dengan 
melihat sebuah upacara yang masih diangga bernilai mempunyai keunikan-keunikan 
yang masih dilestarikan dalam masyarakat yang mempercayai keunikan tersebut salah 
satunya adalah upacara pernikahan adat.
6
  
Salah satu tujuan pernikahan menurut adat adalah untuk menjaga nama baik 
keluarga, pernikahan juga bertujuan untuk memperoleh keturunan. Keturunan cukup 
penting dalam pembinaan keturunan rumah tangga. Sehubungan dengan tradisi 
pernikahan dalam pandangan kultural yang melihat dari sisi kehidupan masyarakat 
dianggap sakral dalam menggunakan simbol-simbol yang secara kontinuitasnya 
dilakukan oleh masyarakat, maka dari kontinuitas dapat disimpulkan mengenai 
bentuk-bentuk perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satunya upacara 
pernikahan yang menarik adalah upacara adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan 
Bolo Kabupaten Bima. 
Di daerah Bima khususnya di Desa Rato mengenal dua bentuk dasar 
pernikahan, yaitu Londo taho
7
 dan Londo iha
8
, dari dua upacara pernikahan ini dalam 
tatacara pelaksanaanya ada yang mengalami perubahan dengan menyesuaikan 
                                                             
6
Puji Wiyandri, Upacara Pernikahan Adat Makassar, Analisis Simbol untuk Memahami 
Pandangan Orang Makassar, (Universitas Negeri Makassar: 2004). h. 15. 
7
Londo taho adalah pernikahan yang dilakukan oleh dua muda-mudi yang dimana 
pelaksanaannya melalu persetujuan kedua orang tua muda-mudi tersebut dan dinikahkan secara baik-
baik. 
8
Londo iha atau dalam bahasa Indonesia adalah kawin lari, kawin lari ini ditempuh oleh kedua 
pasangan muda-mudi apabila tidak mendapatkan restu. Kawin lari yang terjadi di Bima merupakan 
kebiasaan yang sudah lama terjadi dan turun temurun, tetapi bukan merupakan adat. 
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kebutuhan masyarakat setempat dan sebagian masyarakat ada yang masih 
mempertahankan budaya asli mereka. 
Daerah Bima merupakan suatu daerah yang sangat kaya akan budaya dan 
istiadat, yang meruakan ciri khas dari masyarakat Bima itu sendiri. Walaupun ada 
beberapa upacara dalam adat pernikahannya di hilangkan karna sudah tidak sesuai 
dengan keadaan zaman, akan tetapi nilai dari adat tersebut akan tetap ada. 
Di Bima awalnya sudah berkembang tradisi Hindu dan Budha serta 
kepercayaan lokal yang sangat mengakar kuat di masyarakat. Hal ini kemudian 
sangat mempengaruhi perkembangan penyebaran Islam. Model dakwah kultural 
dengan cara damai yang dikembangkan oleh pera penyebar agama Islam tanpa harus 
menghilangkan dan mengubah budaya tersebut, menyebabkan Islam bias diterima 
dan merubah budaya tersebut, yakni terjadinya alkuturasi Islam dengan budaya lokal. 
Sekaligus masyarakat yang mampu mengkreasi berbagai budaya lama dengan bentuk 
baru yang lebih halus dan berkualitas.
9
 
Islam masuk di Bima tidaklah menemui ruang yang hampa. Masyarakat sudah 
memiliki apa yang disebut budaya. Budaya yang bersifat unik dan khas. Budaya 
inilah yang membedakan masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain, karna 
budaya itu dibangun oleh masyarakat untuk kepentingan mereka dalam segala aspek 
kehidupan. Masyarakat di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, yakni dalam 
melakukan pernikahan mereka melakukan upacara sebagai tradisi yang diwarisi 
secara turun temurun. 
                                                             
9
M. Fachrir Rahman, Pernikahan di Nusa Tenggara Barat: Antara Islam dan Tradisi 
(Mataram: LEPPIM IAIN Mataram, 2013), h 7. 
6 
 
 
 
 
Tradisi Bima, dalam upacara memegang peranan yang sangat penting dan 
upacara sudah mentradisi sejak Bima kuno terutama mewarisi tradisi Hindu dimasa 
lampau. Ketika Islam menjadi agama resmi kerajaan upacara menjadi alat dakwah. 
Akulturasi budaya Islam dengan Bima, dapat dilihat pada proses adat 
pernikahan, yaitu pada proses adat peta kapanca. Tradisi peta kapanca merupakan 
salah satu tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu dan sudah melekat dengan kuat 
serta utuh di dalam tatanan kehidupan masyarakat adat Bima, bahkan beberapa 
kalangan masyarakat baik itu tokoh agama dan tokoh masyarakat adat itu sendiri 
menyatakan bahwa jika tidak melakukan proses upacara adat ini akan menjadi aib 
bagi keluarga dan masyarakat setempat. 
Sebelum Islam hadir di Bima, tidak terdapat proses zikir dan do’a dalam 
tradisi peta kapanca. Namun setelah Islam menjadi agama masyarakat Bima, 
semenjak itulah terjadi akulturasi ajaran Islam berupa zikir dan do’a dalam tradisi 
peta kapanca. Yang pada akhirnya dikenal dengan istilah jiki kapanca. 
Allah menggambarkan dalam Al-qur’an hikmah dari sebuah pernikahan. Hal 
tersebut terdapat pada QS An-Nur 24: 32. 
                       
                     
Terjemahnya:  
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lalaki-laki dan 
perempuan. jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka 
dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.
10
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Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Bogor: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah / penafsiran Al-Qur’an, 2007), h. 549. 
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Perihal adat pernikahan, yang di dalamnya terdapat nilai-nilai, ciri-ciri 
kepribadian dan bahkan sampai pada hal filosofisnya. Karena adat pernikahan tidak 
akan lepas dari masyarakat yang berbudaya. Walaupun batasan waktu dan ruang akan 
mengelami perubahan-perubahan ia akan terus berkembang dan akan dilanjutkan oleh 
generasi selanjutnya dari masa ke masa. Hal itu disebabkan adat atau upacara 
pernikahan, mengatur dan mengukuhkan suatu bentuk yang sangat esensial antara 
manusia yang berlainan jenis. 
Upacara pernikahan adat dan upacara pernikahan agama apa bila 
dibandingkan, maka tinjauan upacara agama lebih sederhana. Sedangkan upacara 
pernikahan adat sangatlah rumit dan harus melalui syarat-syarak yang telah 
ditentukan oleh adat tersebut. 
Masyarakat Desa Rato, adalah penganut agama Islam, sehingga nilai-nilai 
budaya termaksud pelaksanaan proses upacara pernikahan dapat dipengaruhi oleh 
ajaran-ajaran Islam yang mereka anut. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah pokok yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah: “Adat Pernikahan di Desa 
Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima (Studi Unsur Islam)”. Berdasarkan 
permasalahan ini, dapat dikemukakan sub masalah, yaitu: 
1. Bagaimana Eksistensi Adat Pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana Proses Adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten 
Bima? 
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3. Bagaimana Unsur Islam yang Terkandung dalam Adar Pernikahan di Desa 
Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan. Peneliti memfokuskan penelitiannya pada nilai-nilai Islam 
yang terkandung pada adat pernikan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
yang banyak mengalami perubahan kebudayaan setelah adanya percampuran antara 
budaya lokal dan budaya Islam yang telah berkembang. Dalam hal ini, penelitian 
memfokuskan pada: 
a. Proses Adat Pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
b. Unsur Islam yang terkandung dalam Adat Pernikahan di Desa Rato Kecamatan 
Bolo Kabupaten Bima. 
2.  Deskripsi Fokus 
Pernikahan merupan salah satu perantara terpenting dalam kehidupan 
manusia, dengan pernikahan keberlangsungan keturunan manusia bisa terjamin dan 
sah menurut pandangan agama dan tata nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
Dalam setiap masyarakat mempunyai tradisi tersendiri untuk merayakan dan 
mensukseskannya. Hal ini pula turut berlaku dalam tradisi masyarakat Bima. Jika 
ditelusuri, tradisi upacara pernikahan di Bima biasanya dilaksanakan setelah musim 
panen dan pada bulan-bulan yang bersejarah menurut Islam, seperti bulan Maulud, 
bulan Rajab dan bulan Julhijah. Sebab dilaksanakannya pernikahan, terdapat proses 
melamar atau meminang yang harus melalui beberapa tahap tertentu. Tahap-tahap di 
antara lain sebagai berikut: 
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a. Panati (Lamaran) 
b. Ngge’e Nuru 
c. Wa’a Coi (Menganar Mahar) 
d. Mbolo Weki  
e. Peta kapanca 
f. Akad Nikah 
g. Boho Oindeu 
h. Pamaco (Resepsi) 
 Dalam sekian proses upacara perkawinan, hanya ngge’e nuru dan boho oi 
ndeu yang hampir tidak dilaksanakan lagi dalam proses kegiatan upacara perkawinan. 
Hal ini disebabkan zaman yang semakin maju. 
D. Tinjauan Pustaka 
  Salah satu aspek penting dari sebuah penelitian yaitu tinjauan pustaka yang 
bertujuan memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari aspek kesedian 
sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian maupun literatur yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti. 
  Beberapa buku menjadi bahan rujukan yang relevan dengan penelitian ini 
antara lain: 
1. Skripsi dari Suhada tahun 2015 yang berjudul “Tradisi Kapanca dalam Adat 
Pernikahan di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima”. Skripsi 
ini membahas tentang tradisi peta kapanca yang ada pada proses pernikahan 
di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupatwn Bima. Skripsi ini 
membahasa tentang eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa 
Simpasai dan akan diwariskan secara turun temurun ke generasi muda, untuk 
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mewariskan budaya tersebut, warga Desa Simpasai mengharuskan warganya 
untuk melakukan tradisi upacara peta kapanca dalam prosesi pernikahan. 
Adapun pengaruh peta kapanca terhadap masyarakat Desa Simpasai sangat 
signifikan, dengan ditandai masyarakat yang sangat antusias dan menjadikan 
tradisi peta kapanca sebagai hal yang wajib dilakukan dalam proses 
pernikahan, apabila peta kapanca tidak dilakukan, maka acara pernikahan 
tersebut tidak dianggap sempurna. Meskipun sama-sama terfokus pada 
pernikahan akan tetapi objek dan lokasi penelitian itu berbeda dengan lokasi 
tempat yang menjadi objek lokasi penelitian ini. Meskipun demikian, 
informasi yang ada dalam skripsi ini juga telah membantu penulis dalam 
menambah data-data untuk penulisan ini. 
2. Skripsi dari Nurhayati tahun 2016 yang berjudul “Akulturasi Budaya Islam 
Terhadap Budaya Lokal pada Adat Pernikahan di Rasanggaro Desa 
Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara 
Barat”. Skripsi ini memaparkan tentang akulturasi budaya lokal dan budaya 
Islam pada upacara pernikahan masyarakat Desa Manggeasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa akulturasi budaya Islam dalam kehidupan sosialnya 
di Rasanggaro Desa Manggeasi. Mereka bekerja sama dalam pelaksanaan 
upacara pernikahan oleh masyarakat sehingga berjalan lancar dan sesuai 
dengan harapan. Dalam pelaksanaan pernikahan mereka bergotong royong 
dalam hal ini upacara pernikahan demi mencapai suatu tujuan. Tujuanpun 
terkhusus untuk mempererat hubungan persaudaraan. Akan tetapi ada 
perbedaan pada proses pernikahan di Desa Rato yang diskripsi ini tidak 
terdapat proses adat mbolo weki pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa 
11 
 
 
 
 
Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. Meskinpun demikian, informasi mengenai akulturasi budaya lokal dan 
budaya Islam membantu dalam penyusunan skripsi.  
3. Buku dari Sayuti Thalib tahun 2009 yang berjudul, “Hukum Keluarga 
Indonesia” di dalam buku ini membahas tentang perkawinan adalah suatu 
perjanjian yang suci, kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, 
santun menyantuni, kasih mengasihi, tentram dan bahagia. Buku ini 
membantu penulis dalam memahami arti pernikahan dan menambah data-data 
dalam penulisan skripsi. 
4. Buku karangan Soerojo Wignjodipoero tahun 1994 yang berjudul “Pengantar 
dan asas-asas hukum adat” buku ini membahas tentang upacara pernikahan itu 
sebagai “rite de passage” (upacara peralihan), upacara-upacara yang 
melambangkan peralihan atau perubahan dari mempelai berdua, yang asalnya 
hidup terpisah, setelah melaksanakan upacara pernikahan menjadi hidup 
bersatu dalam suatu kehidupan bersama sebagai suami istri, semula mereka 
warga keluarga orang tua mereka masing-masing, setelah perkawinan mereka 
berdua merupakan keluarga sendiri. Suatu keluarga baru yang berdiri sendiri 
dan mereka pimpin sendiri. Buku ini membantu penulis dalam melengkapi 
data-data skripsi. 
5. Jurnal Rihlah, dari Abd Rahim Yunus tahun 2015 yang berjudul “Nilai-nilai 
Islam dalam Budaya dan Kearifan Lokal”. Jurnal ini membahas tentang 
budaya yang dilahirkan oleh manusia dalam masyarakat, atau etnis atau 
bangsa tertentu meskipun bentuknya lokal, akan tetapi pada dasarnya bersifat 
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universal. Budaya dan kearifan lokal dengan agama. “Agama” bukan di 
negara dan bukan di organisasi atau bukan di partai atau di masyarakat akan 
tetapi agama ada pada diri tiap orang. Jurnal ini membantu penulis dalam 
mengetahui hubungan agama dan budaya lokal. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada bagian ini penulis dapat merumuskantujuan dari melakukan penelitian 
ini, yaitu: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi adat pernikahan di Desa Rato 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisi proses adat pernikahan di Desa Rato 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis unsur-unsur Islam yang terkandung pada 
adat pernikahan di Desa Rato. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangsi bagi generasi selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dan bermanfaat bagi 
perkembangan budaya lokal di Kabupaten Bima pada khususnya, hasilnya juga dapat 
dimanfaatkan masyarakat setempat untuk memperkenalkan salah satu budaya yang 
masih bertahan dalam lingkup masyarakat modern. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kebudayaan dan Adat Istiadat 
1. Kebudayaan 
Manusia dan budaya adalah suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan sejak 
manusia pertama (Nabi Adam as) diturunkan di muka bumi ini, karena sejatinnya 
manusia adalah mahluk duniawi terlepas dari status manusia sebagai makluk ukhrawi. 
Alasan kenapa manusia disebut sebagai makhluk duniawi dikarenakan manusia lahir, 
hidup dan berkembang di dunia hingga manusia mati dan kembali kepada sang 
pencipta, Allah Swt. 
Manusia dalam proses mendunia, harus menggunakan budi dan dayanya, 
mempergunakan segala kemampuannya, baik yang bersifat cipta, rasa, maupun 
karsa.
1
 Hal ini menandakan manusia itu sendirilah yang berperan penting dalam 
mewujudkan kehidupan yang baik bagi dirinya dan kehidupannya dalam 
memanfaatkan segala hal yang ada disekitarnya, maka pada saat inilah terciptalah 
sebuah kebudayaan bagi manusia. 
Kata budaya yang berasal dari bahasa Sansakerta yaitu “Budhayah” yang 
merupakan bentuk jamak dari “buddhi” yang berarti budi atau akal.2 Kebudayaan 
adalah penjelmaan (manifestasi) akal dan sara manusia; hal mana berarti bahwa 
manusialah yang menciptakan kebudayaan, atau dengan kata lain bahwa kebudayaan 
bersumber kepada manusia.
3
 
 
                                                             
1
A. Mukhti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini (Cet, I; Yogyakarta: Rajawali Pres, 
1985), h.201. 
2
Basrowi, Pengantar Ilmu Sosiologi (Cet, I; Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h. 70. 
3
A. Hasyim, Sejarah Kebudayaan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 3. 
14 
 
Seorang ahli yang bernama Raph Linton mrmberikan pengertian kebudayaan 
yang berbeda dengan pengertian kebudayaan dalam pengertian sehari-hari: 
“Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya 
mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih 
diinginkan”.4 
Jadi kebudayaan menunjukan pada berbagai aspek kehidupan, istilah ini 
meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap dan juga hasil 
kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau kelompok penduduk 
tertentu 
Kebudayaan adalah suatu komponen dalam kehidupan masyarakat khususnya 
struktur sosial. Secara sederhana kebudayaan dapat diartikan sebagai cara hidup atau 
dalam bahasa Inggris disebut ways of life. Cara hidup atau pandangan hidup itu 
meliputi cara berfikir, cara berencana dan cara bertindak, disamping segala hasil 
karya nyata dianggap berguna, benar dan dipatuhi oleh anggota masyarakat atas 
kesepakatan bersama.
5
 
Kata kebudayaan itu sendiri memiliki definisi yang sangat beragam, berikut 
pengertian kebudayaan menurut beberapa para ahli: 
1. Menurut Ki Hajar Dewantara, kebudayaan adalah buah budi manusia hasil 
perjuangan terhadap alam dan zaman (kodrat dan masyarakat) untuk 
mengatasi berbagai rintangan dalam penghidupannya, guna mencapai 
keselamatan dan kebahagian yang pada akhirnya bersifat tertib dan damai.
6
 
                                                             
4
Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya: 
IAIN Sunan Ampel Press, 2011), h. 151.   
5
Abdusyani, Sosiologi Skematika- Teori Terapan (t.t.: Bumi Aksara, 1994), h.45. 
6
Mahsyur, Mengenal pokok-pokok Antropologi dan kebudayaan (Jakarta: Baharata, 1967), 
h.51. 
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2. Menurut A. Hasyim, kebudayaan adalah penjelmaan (manifestasi) akal dan 
rasa manusia; hal mana berarti bahwa manusialah yang menciptakan 
kebudayaan, atau dengan kata lain bahwa kebudayaan bersumber dari 
manusia itu sendiri.
7
 
3. Menurut Mahyunir, dia mendefenisikan bahwa kebudayaan adalah sebagai 
warisan masyarakat baik berupa material maupun spiritual yang menentukan 
hari kini dan hari depan mereka melalui pendukung-pendukungnya sejak 
dahulu.
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a. Unsur –unsur Kebudayaan 
Keberadaan suatu kebudayaan tentu tidak muncul tanpa sebuah proses. 
Meskipun kata budhaya adalah penjelmaan dari kata budhi yang berarti budi atau akal 
tetapi proses munculnya bukan hanya dari akal budi manusia saja. Keberadaan 
sebuah unsur-unsur kebudayaanlah yang menjadi penyebab kelahiran dari beragai 
budaya. Unsur-unsur yang telah diciptakan atau disediakan oleh Allah Swt. sebelum 
kehadiran manusia di muka bumi ini. seperti yang dijelaskan dalam QS Luqman 
31:20. 
                               
                         
     
 
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
                                                             
7
A. Hasyim, Sejarah Kebudayaan Islam (Cet. IV ; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 3. 
8
Mahsyur, Mengenal pokok-pokok Antropologi dan kebudayaan (Jakarta: Baharata, 1967), h. 
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untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang 
memberi penerangan.
9
 
 Kebudayaan itu lahir melalui akal manusia, tetapi didasari oleh berbagai unsur 
kebudayaan yang ada dalam hal ini ada berbagai unsur kebudayaan. Unsur-unsur 
kebudayaan dalam pandangan Malinowski adalah sebagai berikut: 
1. Sistem norma yang memungkinkan terjadi kerja sama antar para anggota 
masyarakat dalam upaya mengenai alam sekitarnya. 
2. Organisasi ekonomi. 
3. Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan 
4. Organisasi kekuatan.10 
Unsur-unsur kebudayaan ini akan saling melengkapi. Jika salah satu dari 
unsur tersebut tidak ada, maka sebuah masyarakat tidak akan menghasilkan 
kebudayaan yang baik. Misalnya saja sistem norma yang memungkinkan kerja sama 
terjadi, maka tidak mungkin terjadi keberadaan organisasi ekonomi begitu pula 
dengan unsur yang lain. 
Selain beberapa unsur-unsur kebudayaan yang telah dikemukakan oleh para 
ahli, Konjaraningrat juga menjabarkan unsur kebudayaan dalam tujuh bagian, yaitu: 
1. Bahasa; yaitu alat yang digunakan oleh manusia untuk saling 
berkomunikasi baik melalui tulisan ataupun lisan. 
2. Sistem pengetahuan; sesuatu yang tidak terlihat, namun sangat 
menentukan perilaku manusia.  
3. Organisasi sosial; organisasi ini terdiri dari sistem kesatuan hidup manusia 
dan sistem kenegaraan yang telah dipelajari dan memungkinkan manusia 
                                                             
9
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, h.413. 
10
Atang Abd Hakim dan Jaih Mubarak, Metodologi Studi Islam (Cet. III; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 32. 
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mengkoordinasikan perilakunya secara efektif dengan tindakan-tindakan 
orang lain. 
4. Sistem peralatan dan teknologi; keperluan untuk memenuhi pelayanan 
kebutuhan manusia. 
5. Sistem mata pencarian hidup; terdiri dari berburu dan meramu, perikanan, 
bercocok tanam, peternakan dan terus meningkat hingga ke perdagangan, 
pengusaha, pegawai dan lain sebagainya. 
6. Sistem religi; mencakup sistem kepercayaan aytau keyakinan, gagasan 
tentang Tuhan, dewa, roh halus dan alam akhirat. Sedangkan wujud 
lainnya berupa upacara yang bersifat musiman dan kadangkala, serta 
mempunyai wujud sebagai benda-benda suci dan benda-benda religius.  
7. Kesenian; mengacu pada ekspresi hasrat manusia yang menghasilkan 
keindahan, terdiri dari kesusastaraan, relief, seni instrument, seni lukis dan 
seni gambar.
11
 
b. Kebudayaan mempunyai tiga wujud: 
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.12 
Menurut Taufik bukan hanya satu faktor yang menyebabkan timbul dan 
terjadinya suatu kebudayaan, melainkan tidak terlepas dari hal-hal sebagai berikut: 
1. Faktor geografis dan milieu (letak daerah dan lingkungan). Misalnya, orang 
yang tinggal di daerah pantai (sekitar laut) biasanya mempunyai keahlian 
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Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 165. 
12
Koendjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi,h. 5. 
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dalam pelayaran, menangkap ikan, serta mengetahui tentang musim, orang 
yang tinggal di daerah agraris, akan pandai dalam hal bercocok tanam, pandai 
melakukan perairan, ahli dalam mengolah tanah (bajak-membajak) dan 
sebagainya. Orang yang tinggal di kampung atau di desa dalam tata cara 
hidupnya selalu mencerminkan sikap gotong royong, hidup secara kolektif, 
tetapi orang yang tinggal di kota-kota biasanya memiliki kebalikannya 
daripada sifat-sifat tersebut. 
2. Faktor bangsa atau nation. Oleh karna adanya perbedaan bangsa, maka bereda 
pula atas cara, watak, pembawaan, adat istiadat dari masing-masing bangsa 
itu. 
3. Faktor Agama, contoh adanya agama Budha dan Hindu, maka menjelmalah 
kuil-kuil, candi dan sebagainya. Adanya agama Kristen dan Khatolik, maka 
berdirilah gereja-gereja, usaha-usaha sosial, seperti rumah sakit, tempat-
tempat pendidikan, balai-balai pengobatan dan lain-lain. Demikian pula 
dengan adanya agama Islam, maka terwujudlah masjid-masjid, mushallah-
mushallah, pesantren-pesantren, madrasah-madrasah, perguruan-perguruan 
Islam, perpustakaan dan museum Islam, rumah sakit- rumah sakit Islam dan 
beranekaragam corak kebudayaan lainnya yang diilhami Islam.
13
 
2. Adat Istiadat 
Adat dapat diartikan sebagai tradisi lokal (local castom) yang akan mengatur 
segala tingkahlaku atau interaksi masyarakat. Dalam ensiklopedia dikatakan bahwa 
adat adalah “Kebiasaan” atau “Tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang 
kali secara turun-temurun. Kata “adat” disini lazim digunakan tanpa membedakan 
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Taufik H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, (Cet 1; Surabaya: Bina Ilmu, 1983), h. 13. 
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mana yang mempunyai sanksi seperti “Hukum Adat” dan mana yang tidak 
mempunyai sanksi seperti yang disebut adat saja.
14
 
Adat Istiadat adalah bentuk jamak dari kata adat, sementara kata adat itu 
sendiri diserap ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa Arab. Menurut Jamaluddin 
Tunsan (seseorang yang berkebangsaan Arab yang tinggal di Aceh dalam tulisannya 
pada tahun 1660). “Adat” berasal dari bahasa Arab adatta, bentuk jamak dari adah, 
yang berarti “cara”, “kebiasaan”. 
Pengertian “adat istiadat” (adat) adalah “segala aturan, ketentuan, tindakan, 
dan sebagainya yang sudah menjadi kebiasaan hidup secara turun temurun” (tradisi). 
Di tanah air kita (Indonesia), „adat-istiadat‟ ini merupakan warisan leluhur yang 
masih eksis di tengah-tengah masyarakat kita yang majemuk hingga sampai sekarang, 
karna ia „adat-istiadat‟ itu merupakan suatu tatanan yang mengatur kehidupan 
bermasyarakat secara tradisonal , dari satu generasi ke generasi berikutnya. Di dalam 
„ideologi‟ yang dianut oleh setiap „kelompok etnik‟ (suku bangsa).15 
Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti adat, 
kebiasaan, ajaran, dan sebagainya, yang turun temurun dari nenek moyang. Ada pula 
yang berpendapat bahwa, kata tradisi berasal dari kata traditium, yaitu segala sesuatu 
yang di transmisikan, diwariskan oleh masa lalu ke masa sekarang. Berdasarkan 
pengertian ini dapat disimpulkan bahwa tradisi, intinya adalah warisan masa lalu 
yang dijaga kelestariaanya, dijaga dan dipercaya hingga saat ini. tradisi atau adat 
tersebut dapat berupa nilai, norma sosial, pola kelakuan dan adat kebiasaan lain yang 
merupakan wujud dari berbagai aspek kehidupan. 
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Ensiklopedia Islam, jilid I. (Cet.3, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoven, 1999) hal. 21. 
15Edi Nasution, “Upacara Adat (ORJA) di Mandailing: Suatu Pengamatan Awal”, Offcial 
Website Of Edi Nasution, http://www.gondang.blogspot.com/2013_12_19_archive.html?m=1 (3 Juli 
2019). 
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Menurut Hasan Hanafi, Tradisi (Turats) segala warisan masa lampau (baca 
tradisi) yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang 
berlaku. Dengan demikian, bagi Hanafi turast tidak hanya merupakan persoalan 
peninggalan sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman kini 
dalam beragai tingkatnya.
16
 
Secara terminologi kata tradisi mengandung suatu pengertian tentang adanya 
kaitan antara masa lalu dan masa kini. Ia menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan 
oleh masa lalu tetapi masih diwujudkan dan berfungsi pada masa sekarang. Tradisi 
memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam 
kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat ghaib atau 
keagamaan. 
Di Indonesia kata „adat‟ baru digunakan pada sekitar akhir abad ke 19. 
Sebelumnya kata ini hanya dikenal pada masyarakat Melayu setelah pertemuan 
budayanya dengan agama Islam pada sekitar abad 16-an. 
Dalam literatur Islam adat/tradisi disebut ةداعلا atau فزعلا yang berarti adat atau 
kebiasaan. Menurut Abdul Wahab Khalaf Urf adalah: 
Al-urf adalah sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyak dan dikerjakan 
oleh mereka, yang berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yang ditinggalkan. Hal 
ini dinamakan pula dengan al-adah. Dalam bahasa ahli syara’ tidak ada perbedaan 
antara al’urf‟ dan al-adah.17 
Menurut ensiklopedia umum, adat merupakan aturan-aturan tentang beberapa 
segi kehidupan yang tumbuh dari usaha orang dalam suatu daerah tertentu di 
                                                             
16Moh. Nur Hakim. “Islam Tradisonal dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam 
Pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing, 2003), h. 29. 
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Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Bandung, Risalah). h. 131. 
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Indonesia dan sebagai kelompok sosial untuk mengatur tatatertip tingkah laku 
anggota masyarakatnya. 
B. Konsep Pernikahan dalam Islam 
Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada setiap 
makhluk-Nya baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Dan ini merupakan 
fitrah dan kebutuhan makhluk demi kelangsungan hidupnya. Sebagaimana telah 
tercantum dalam firman Allah QS Adz-Dzariyat 51: 49. 
                   
Terjemahnya: 
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
keesaran Allah”.18 
Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan Al-Qur'an 
dan As-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia 
yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami.Penghargaan 
Islam terhadap ikatan perkawinan besar sekali, sampai-sampai ikatan itu ditetapkan 
sebanding dengan separuh agama. Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: 
اَذِإ  َجَّوَز َت   دْبَعلا  ْدَق َف  َلَّمَك  َفْصِن  ِدلا  ْی ِن  ، ف  ْل َی   ِقَّت  َلل  ِف   نلا لايِقاَب  
Terjemahnya: 
“Barangsiapa menikah, maka ia telah melengkapi separuh dari agamanya. Dan 
hendaklah ia bertaqwa kepada Allah dalam memelihara yang separuhnya lagi".
19
 
1. Pengertian Pernikahan 
Dalam kamus bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 
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Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 826. 
19Ahmad bin „Ali bin Musa al-Khurasani al-baihaqi, syu‟ab al-iman, juz 7 (Riyadh: Maktabah 
al-Rusyd, 2003), h. 340. 
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huungan kelamin atau bersetubuh.
20Perkawinan diseut juga “pernikahan” berasal dari 
kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, dan digunakan untuk arti 
bersetubuh (wathi). Kata “Nikah” sendiri dipergunakan untuk arti persetubuhan 
(coitus), juga untuk arti akad nikah.
21
 
Nikah menurut bahasa: al-jam‟u dan al-adhamu yang artinya kumpul. Makna 
nikah (zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah. Juga 
biasa diartikan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri. Definisi yang hampir 
sama juga di definisikan oleh Rahmat Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa 
Arab “Nikahun” yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (fil’madhi) 
“Nakaha” sinonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia sebagai perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebap telah 
masuk dalam bahasa Indonesia.
22
 
Pernikahan mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan pernikahan 
ialah saling mendapatkan hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan hubungan 
pergaulan yang berdasarkan tolong menolong. Karena pernikahan termaksud 
pelaksanaan agama, maka didalamnya terkandung adanya tujuan atau maksud 
mengharap keridoan Allah Swt.
23
 
2. Dasar Hukum Pernikahan 
Hukum pernikahan, yaitu hukum yang mengatur hubungan antara manusia 
dan sesamanya yang menyangkut menyaluran kebutuhan biologis antar jenis, dan hak 
serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat pernikahan tersebut. 
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Pernikahan, yang merupakan sunatullah pada dasarnya adalah mubah 
tergantung pada tingkat maslahatnya. Oleh karna itu Imam Izzudin Abdussalam, 
membagi maslahat menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Maslahat yang diwajibkan oleh Allah Swt. bagi hambaNya. Maslahat wajib 
bertingkat-tingkat, terbagi kepada fadhil (utama), afdhal (paling utama), dan 
mutawassit (tengah-tengah). Maslahat yang paling utama adalah maslahat yang 
pada dirinya terkandung kemuliaan, dapat menghilangkan mafsadat paling uruk, 
dan dapat mendatangkan kemaslahatan yang paling besar, kemaslahatan jenis ini 
wajib dikerjakan. 
b. Maslahat yang disunahkan oleh syari‟ kepada hambaNya demi untuk kebaikannya, 
tingkat maslahat paling tinggi berada sedikit di bawah tingkat sholat wajib paling 
rendah. Dalam tingkat kebawah, maslahat sunnah akan sampai pada tingkat 
maslahat yang ringan yang mendekati maslahat mubah. 
c. Maslahat mubah, bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas dari kandungan nilai 
maslahat atau penolakan terhadap mafsadah. Imam Izzudin berkata “Maslahat 
mubah dapat dirasakan secara langsung. Sebagian diantaranya lebih bermanfaat 
dan lebih besar kemaslahatannya dari sebagian yang lain. Maslahat mubah ini 
tidak berpahala”. 
Jadi jelas bahwa pada asalnya nikah itu mubah namun dapat berubah menurut 
ahkamal-khomsah (Hukum yang lima) menurut perubahan keadaan: 
1. Nikah Wajib, nikah diwajibkan bagi orang yang mampu yang akan 
menambah taqwa. Nikah juga wajib bagi orang yang telah mampu, yang akan 
menjaga jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan haram. Kewajiban ini 
tidak akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah. 
2. Nikah Haram, nikah diharamkan bagi orang yang tahu bahwa dirinya tidak 
mampu melaksanakan hidup berumah tangga melaksanakan kewajiban lahir 
24 
 
seperti memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal dan kewajiban batin seperti 
mencampuri istri. 
3. Nikah Sunnah, nikah yang disunnahkan bagi orang-orang yang sudah mampu 
tetapi ia masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, dalam 
hal seperti ini maka nikah lebih baik dari pada membujang karena membujang 
tidak diajarkan dalam Islam. 
4. Nikah Mubah, bagi orang yang tidak berhalangan untuk nikah dan dorongan 
untuk nikah membahayakan dirinya, ia belum wajib dan tidak haram bila 
tidak menikah.
24
  
Dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa dasar pernikahan, menurut Islam 
pada dasarnya bisa menjadi wajib, haram, sunnah, dan mubah tergantung dengan 
keadaan maslahat atau mafsadatnya. 
Namun di dalam pemahasan ini akan ditemukan beberapa ayat Alquran dan 
sunnah yang menjadi landasan disyar‟iatkanya pernikahan tersebut, Allah Swt 
berfirman dalam QS An-Nur 24:32. 
                        
                   
Terjemahnya: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih menmujang di antara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka 
dengan karunia-Nya. Dan Allah mahaluas (pemberian-Nya), maha mengetahui.
25
   
Sesungguhnya jika diperhatikan secara seksama tidak sedikit orang yang pada 
mulanya kurang atau tidak mampu bekerja, tetapi setelah menikah berunahlah 
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keadaannya. Perasaan tanggung jawab sebagai seorang suami ternyata bisa 
menggugah semangat sehingga isa timul ide-ide untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan. Betapa banyaknya orang yang lemah tanpa cita-cita setelah menikah 
bertambah kuat dan aktif bekerja. Oleh sebab itu kekhawatiran tidak adanya 
kemampuan membiayai hidup rumah tangga tidaklah menjadikan penyeab untuk 
tidak menyegerakan pernikahan, hal itu bisa diatasi apa bila ada kemampuan dan 
ikhtiar. Dalam hadist Bukhori disebutkan bahwa: 
” Dari Anas bin Malik ra: setelah beliau memuji dan menyanjungnya, beliau 
berkata: “akan tetapi saya sholat, tidur, puasa dan mengawini beberapa 
wanita, barang siapa yang tidak suka dengan sunnahku, maka bukanlah dari 
golonganku”.26 
3. Tujuan pernikahan 
Imam Abdul Sidiq memberikan penjelasan mengenai tujuan pernikahan dalam 
Islam dengan membaginya menjadi empat, yaitu: 
a. Memperoleh keturunan. Setiap orang yang melaksanakan perkawinan tentu 
mempunyai keinginan untuk memperoleh keturunan. Tujuan ini akan lebih terasa 
ketika seseorang telah melaksanakan perkawinan namun belum pernah memiliki 
anak keturunan, tentu kehidupan keluarga akan terasa hampa dan sepi. 
b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia. Tuhan telah menciptakan manusia 
dalam jenis yang bereda-beda, dan masing-masing jenis saling tertarik terhadap 
lawan jenisnya. Tanpa adanya rasa tertarik itu, maka perkawinan tidak dapat 
terlaksana yang berakibatkan putusnya generasi. Rasa ketertarikan itu merupakan 
sifat kebirahian yang biasanya didapati pada setiap manusia normal baik laki-laki 
maupun perempuan. 
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c. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang merupakan basis pertama dari 
masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. Kalau diandingkan 
ikatan pertalian kemanusiaan yang ada, maka ikatan perkawinan merupakan ikatan 
pertalian yang paling kuat. Alat yang paling utama untuk memperkokoh ikatan 
perkawinan itu adalah rasa cinta dan kasih sayang. 
d. Menumbuhkan aktivitas dalam berusaha mencari rezeki yang halal dan 
memperbesar rasa tanggung jawab. 
4. Kriteria memilih calon suami dan istri yang shalihah 
a. Kriteria memilih calon suami yang shalihah 
1) Beragama Islam (muslim), suami adalah pembimbing istri dan keluarga untuk 
dapat selamat di sunia dan akhirat, sehingga syarat ini mutlak diharuskan. 
2) Memiliki ahlak yang baik. Laki-laki yang berahlak baik akan mampu 
membimbing keluarga ke jalan yang diridhoi Allah swt. 
3) Sholeh dan taat beribadah. Seorang suami adalah teladan dalam keluarga, 
sehingga segala tindak-tanduk dan kelakuannya akan dicontoh oleh istri dan 
anak-anaknya. 
4) Paham akan ilmu agama Islam dengan baik. Seorang suami yang memiliki ilmu 
tentang Islam yang baik akan menyadari tanggung jawabnya pada keluarga, 
mengetahui cara memperlakukan istri, mendidik anak, menegakkan kemuliaan, 
dan menjamin kebutuhan keluarga dengan cara yang halal dan baik. 
b. Kriteria memilih calon istri yang shalih  
1) Beragama Islam, ini adalah syarat yang paling utama 
2) Memiliki ahlak yang baik, wanita yang berahlak baik insya Allah akan mampu 
menjadi ibu dan istri yang baik. 
3) Memiliki dasar pendidikan Islam yang baik, wanita yang memiliki dasar 
pendidikan Islam yang baik akan selalu berusaha menjadi wanita sholihah yang 
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akan selalu dijaga oleh Allah Swt, wanita solehah adalah sebaik-aiknya 
perhiasan dunia. 
4) Memilki sifat penyayang, wanita yang penuh rasa cinta akan memiliki banyak 
sifat kebaikan. 
5) Sehat secara fisik dan rohani, wanita yang sehat fisik dan rohaninya akan 
melahirkan anak-anak yang sehat pula. 
5. Prosese pernikahan berdasarkan Alquran sunnah yang shahih 
a. Mengenal calon pasangan hidup 
Sebelum laki-laki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, tentunya ia 
harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, begitu pula 
sebaliknya si wanita tau siapa laki-laki yang memiliki hasrat untuk menikahinya. 
Adapun mengenal calon pasangan hidup di sini maksudnya adalah mengetahui siapa 
namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, agamanya, dan informasi 
yang memang dibutuhkan. Ini bisa ditempuh dengan mencari informasi dari pihak 
ketiga, baik dari kerabat si lelaki atau si wanita ataupun dari orang lain yang 
mengenali si lelaki atau si wanita. 
Berdasarkan hal tersebut, yang perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-hal 
yang bisa menjatuhkan kepada fitnah. Dihindari kedua belah pihak seperti 
menganggap hal biasa dalam melakukan hubungan telepon, sms, surat-menyurat 
dengan alasan ingin ta’aruf (kenal-mengenal) dengan calon suami atau istri. 
Jangankan baru ta’aruf, yang sudah resmi meminang pun harus menjaga dirinya dari 
fitnah. Karenanya, ketika Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzah 
Hafizhaullah ditanya tentang pembicaraan melalui telepon antara seorang pria dan 
seorang wanita yang telah dipinangnya, beliau menjawab, “Tidak apa-apa seorang 
laki-laki berbicara lewat telepon dengan wanita yang telah dipinangnya, bila memang 
pinangannya telah diterima dan pembicaraan yang dilakukannya dalam rangka 
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mencari pemahaman sebatas kebutuhan yang ada, tanpa adanya fitnah. Namun bila 
hal itu dilakukan melalui perantara wali si wanita maka lebih baik lagi dan lebih jauh 
dari keraguan/fitnah.  
Pembicaan yang biasa dilakukan laki-laki dan perempuan, antara pemuda dan 
pemudi, padahal belum berlangsung pelamaran di antara mereka, namun tujuannya 
untuk saling mengenal, sebagaimana yang mereka istilahkan, maka ini mungkar, 
haram, bisa mengarah kepada fitnah serta menjerumuskan kepada perbuatan keji. 
Allah Swt berfirman dalam QS Al-Ahzab 33: 32. 
                     
                        
Terjemahnya: 
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka jangan lah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam 
berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan 
ucapkanlah perkataan yang baik.
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b. Nazhar (Melihat Calon Pasangan Hidup) 
Al-Imam Al-Baghawi rahimahullah berkata, “Dalam sabda Rasulullah 
Shalaullahu „alaihi wa sallam kepada Al-Mughirah radhiyaullahu „anhu: “Apakah 
engkau telah melihat wanita yang kau pinang tersebut?” ada dalil bahwa sunnah 
hukumnya ia melihat si wanita sebelum khitbah (pelamaran), sehingga tidak 
memberatkan si wanita bila ternyata ia membatalkan khitbahnya karena setelah 
nazhar ternyata ia tidak menyenangi si wanita.” (Syarhus Sunnah 9/18) 
Bila nazhar dilakukan setelah khitbah, bisa jadi dengan khitbah tersebut si 
wanita merasa si lelaki pasti akan menikahinya. Padahal mungkin ketika si lelaki 
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melihatnya ternyata tidak menarik hatinya lalu membatalkan lamarannya, hingga 
akhirnya si wanita kecewa dan sakit hati. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/214) 
Sahabat Muhammad bin Maslamah radhiyallahu „anhu berkata, “Aku meminang 
seorang wanita, maka aku bersembunyi untuk mengintainya hingga aku dapat 
melihatnya di sebuah pohon kurmanya.” Maka ada yang bertanya keada Muhammad, 
“Apakah engkau melakukan hal seperti ini padahal engkau adalah sahabat Rasulullah 
Shallaullahu „alaihi wa sallam bersabda: 
اَم كَن ْ ي َب َمَدْؤ  ی ْنَأ ىَرْحَأ  هَّنِإَف اَه ْ َيِلإ ْر ظْن ا 
Artinnya: 
“Lihat lah calon Istrimu, karena ia (melihatnya) akan mengundang kelanggengan 
hubungan kalian berdua”28 
Al-Imam al-Albani rahimaullahu berkata, “Boleh melihat wanita yang ingin 
dinikahi walaupun si wanita tidak menyadarinya.” Adapun sabda Rasulullah Saw. 
Terjemahnya:  
Apabila seorang dari kalian ingin meminang seorang wanita, maka tidak ada 
dosa baginya melihat si wanita apabila tujuan melihatnya untuk 
meminangnya, walaupun si wanita tidak mengetahui (bahwa dirinya sedang 
dilihati).”29 
c. Khitbah (Peminangan) 
Meminang atau dalam agama disebut khitbah merupakan tahapan penting dalam 
pernikahan. Meminang bertujuan memberitahukan perasaan dan keinginan seorang 
laki-laki terhadap perempuan. Seperti dalam firman Allah Swt QS al-Baqarah 
2:235. 
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  َ  ل   حا ىُج   ي ل  ع  مُك ا  ميِف   ض َّز  عُمت  ًِ ِبۦ   هِم  
 طِخ ِت ب ٱ  ا  سِّىل ِء   َ  أ   ك أ  ُمتى ى   ِيف    مُكُِسفو أ   ِمل  ع ٱ ُ َّللّ 
  مُكَّو أ   ذ ت  س َُّه  ٍوَُزُك  
  ل  َهِك  َّل  َُّهٌَُدِعا  ُ ُت ا ًّّزِس   َِّلإ ن أ  ْاُُلُُق ت   ُ  ق ٗل   ع َّم ٗفَُز  ا   ل  َ 
  ع ت ْاُُمِز   قُع  د  ة ٱ ِحا  كِّىل   ىَّت  ح   ب ي  ُغل ٱ  ل   تِك ُب  ُ  ًل  ج أ ۥ   َٱ  ع  ُ ُم ل ْا  َّن أ ٱ  َّللّ   ع ي ُم ل ا  م   ِيف   مُكُِسفو أ 
  فٱ  ح  ُيَُر  ذ   َٱ  ع  ُ ُم ل ْا  َّن أ ٱ  َّللّ   رُُف  غ   ميِل  ح  ٥٣٢ 
Terjemahnya:  
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau 
kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu berazam 
(bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah 
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-
Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.30 
Al-Sya‟rawi menjelaskan bahwa meminang adalah urusan yang penting, 
karena ia akan menjadi penentu dalam kehidupan, yakni antara memutuskan untuk 
tidak menjalin hubungan atau memutuskan untuk hidup terikat dengan keluarga beru 
dan segala peraturannya. Meminang dilakukan dengan bahasa yang dimengerti, halus 
dan sopan sesuai kehormatan seorang perempuan.
31
 Dapat dipahami dalam meminang 
haruslah menggunakan perkataan yang mudah dipahami dan tidak membuat sakit hati 
atau salah paham dari perempuan yang ingin dipinang. 
Quraish shihab menjelaskan bahwa laki-laki yang menikah dianjurkan untuk 
meminang perempuan yang disukainya. Peminangan tersebut harus dengan cara yang 
baik, jangan sampai menimbulkan hal yang terlarang. Dan ayat di atas menjelaskan 
batasan-batasan dalam meminang, diantaranya: boleh meminang perempuan yang 
bercerai dengan cerai yang bersifat ba‟in, boleh meminang perempuan yang bermasa 
iddah dengan syarat pinangan itu disampaikan dengan sindiran, tidak boleh 
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meminang perempuan yang bermasa iddah sebab suaminya meninggal karena karena 
perempuan tersebut dituntut untuk berkabung, disarankan untuk menyembunyikan 
keinginan hati untuk menikahi perempuan yang sedang bermasa iddah baik cerai 
maupun suaminya meninggal, jika ingin meminang maka dianjurkan untuk 
mengucapkan kata-kata yang baik dan sopan.
32
 
Uraian di atas memberi banyak informasi mengenai etika dalam meminang 
seorang perempuan. Sebaiknya meminang menggunakan kata-kata yang baik dan 
tidak menyakiti hati perempuan tersebut. Sedangkan ketika ingin meminang 
perempuan yang sedang bermasa iddah terutama karena suaminya meninggal maka 
etika meminangnya dengan cara sindiran dan menggunakan kata-kata yang baik. 
Seorang laki-laki yang sudah berketepatan hati untuk menikahi seorang 
wanita, hendaknya meminang wanita tersebut kepada walinya. Apabila seorang lelaki 
mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah terlebih dahulu dipinang oleh 
lelaki lain dan pinangan itu diterima, maka haram baginya meminang wanita tersebut.  
d. Akad Nikah 
Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang 
melangsungkan pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul. Ijab adalah penyerahan dari 
pihak pertama, sedangkan qabul adalah penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak 
wali si perempuan dengan ucapannya, misalnya: “saya nikahkan anak saya yang 
bernama si A kepadamu dengan mahar sekian-sekian. Qabul adalah penerimaan dari 
pihak suami dengan ucapan, misalnya: “Saya terima nikahnya anak Bapak yang 
bernama si A dengan mahar sekian-sekian.” Sebelum dilangsungkan akad nikah 
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disunnahkan untuk menyampaikan khutbah yang dikenal dengan khutbah nikah atau 
khutbah hajah.  
e. Walimatul „urs 
Melangsungkan alimah „urs hukumnya sunnah menurut sebagian besar ahlul 
ilmi, menyelisihi pendapat sebagian mereka yang mengatakan wajib, karena adanya 
perintah Rasulullah saw kepada Abdurrahman bin Auf ra ketika mengabarkan kepada 
beliau bahwa dirinya telah menikah: “selenggarakan walimah walaupun dengan 
hanya menyembelih seekor kaming."
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Rasulullah Saw sendiri menyelenggarakan walimah ketika menikahi istri-
istrinya seperti dalam hadits Anas ra. disebutkan: “Tidaklah Nabi Shallaullahu „alaihi 
wa sallam menyelenggarakan walimah ketika menikahi istri-istrinya dengan sesuatu 
yang seperti beliau lakukan ketik walimah dengan Zainab. Beliau menyembelih 
kambing untuk acara walimahnya dengan Zainab.”34 
6. Hikmah Pernikahan 
a. Untuk melestarikan keturunan 
Pernikahan merupakan faktor asasi dalam mengembang biakan serta 
mempertahankan keturunan. Suami istri yang hidup tanpa memiliki anak akan merasa 
kesepian dan hampa. Sebagaimana firman Allah Swt QS An-Nisa 4:1. 
                      
                                
            
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang. Telah menciptakan kamu 
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 
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keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama yang lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (QS. An-Nisa : 1)
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b. Memelihara Nasab 
Anak-anak yang dilahirkan melalu jalan perkawinan yang sah akan merasa 
bangga sebab mereka dapat memperkenalkan kepada masyarakat sosial siapa dirinya. 
Ditinjau dari segi psikologis maupun sosiologis perkawinan mempunyai makna 
tersendiri bagi seseorang. 
Yakni dalam pengakuan sosial atas eksistensi serta status dirinya. Andaikan 
jalan pernikahan tidak ditempuh tentu masyarakat akan diwarnai oleh anak-anak yang 
tidak memiliki status maupun keturunan. Sebagaimana firman Allah QS An-Nahl 16: 
72. 
                    
                         
       
Terjemahnya:  
Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 
bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari 
yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 
mengingkari nikmat Allah? (QS. An-Nahl: 72)
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c. Menyelamatkan Dekadensi Moral 
Perkawinan dapat menyelamatkan manusia dari dekadensi moral. Disamping 
itu dengan perkawinan masyarakat akan mampu mengamankan individu dari 
kejahatan sosial karena tabiat manusia dengan lawan jenis telah tersalurkan melalui 
jalan pernikahan dalam ikatan yang halal. 
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d. Sebagai Media Pembentukan Rumah Tangga Ideal dan Pendidikan Anak 
Melalui jalan pernikahan akan timul kerjasama antara suami istri dalam 
mewujudkan rumahtangga yang ideal. Pendidikan anak dan beban-beban kehidupan 
akan ditangani oleh suami istri yang bekerjasama. Dengan adanya kerjasama, maka 
semangat gotong royong diantara suami istri akan semakin sempurna. 
e. Membebaskan Masyarakat dari Berbagai Penyakit 
Dengan pernikahan masyarakat akan merasa aman dan terbebas dari penyakit 
yang membinasakan, yang ditimbulkan oleh perzinaan dalam bentuk seks yang 
amoral. Selain itu perzinaan akan menimbulkan kemandulan, melemahkan fisik, 
memperburuk keturunan serta dapat menyebabkan penyakit yang mewabah. Allah 
SWT berfirman dalam QS Al-Isra‟17: 32. 
                     
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji, dan sesuatu jalan yang buruk.
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f. Memperoleh Ketenangan Jiwa dan Spiritual 
Ketika kedua pasangan tetah terikat oleh sebuah pernikahan berikutnya akan 
muncul diantara suami dan istri hubungan kasih sayang dan ketentraman. Masing-
masing akan merasa damai di bawah lindungan. Sikap optimism akan muncul pada 
tiap-tiap tugas yang diembannya serta tampak adanya tanggung jawab. Kesejahteraan 
keluarga akan tercermin dalam diri anak-anak serta seluruh keluarga. 
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C. Pernikahan dalam Perspektif Budaya 
Proses upacara pernikahan yang ada pada adat pernikahan di Desa Rato 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Pada umumnya perkawinan di Bima berlangsung 
setelah musim panen. Juga berdasarkan bulan-bulan yang bersejarah menurut agama 
Islam. Adapun tahap-tahap tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Panati 
Upacara panati yaitu utusan langsung dari pihak keluarga laki-laki yang ingin 
melamar gadis, hal ini terjadi setelah keluarga laki-laki mengunjungi kepala keluarga 
perempuan untuk melihat apakah peminang dapat dilakukan 
2. Wi’i nggahi  
Wi’i nggahi yaitu dimana panati dari pihak laki-laki diterima dan disambut 
oleh keluarga sang wanita, guna merundingkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan lamaran terhadap sang gadis. Bila kesimpulan dalam perundingan diterima, 
maka ditetapkan bersama perundingan diantara keduanya. 
3. Wa’a co’i (pengantaran mahar) 
Setelah ada kesepakatan dalam bentuk dan jumlah mahar, diperlukan adanya 
acara pengantar mahar. Pada waktu acara tersebut pihak keluarga perempuan, 
tetangga dan orang-orang yang satu kerabat untuk menanti dan menyambut 
kedatangan rombongan dari pihak laki-laki mengundang orang-orang sedesanya dan 
keluarganya untuk sama-sama mengantar mahar ke rumah sang perempuan. 
4. Mbolo weki 
 Mbolo weki yang dalam bahasa Indonesia berarti musyawarah, kegiatan dalam 
upacara pernikahan. Oleh karna upacara tersebut menyangkut kerabat dari pihak laki-
laki maupun pihak perempuan untuk itu perlu ditentukan waktu pelaksanaannya 
dengan diikut sertakan pihak-pihak yang berkepentingan. Hal itu untuk lebih 
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semaraknya upacara dan juga menyangkut perencanaan, pembiayaan dan pelaksanaan 
dimana hal ini juga tanggung jawab keluarga.  
 Orang tua si pemuda mengundang keluarga dekat seperti saudara, nenek, serta 
kerabat lainnya untuk mbolo weki atau musyawarah membicarakan waktu dan segala 
perlengkapan upacara pernikahan. Dalam musyawarah ini juga dibicarakan perihal 
keperluan atau biaya yang dibutuhkan yang bertujuan menimbulkan pastisipan semua 
anggota keluarga kerabat bergotongroyong memikul biaya. 
5. Teka ra ne’e 
Teka ra ne’e ke keluarga yang melaksanakan hajatan merupakan kebiasaan 
yang dilakukan oleh masyarakat suku Mbojo (orang Bima). Teka ra ne’e merupakan 
pemberian bantuan kepada keluarga yang mengawinkan putra putrinya. Bila upacara 
teka ra ne’e dimulai, berduyun-duyun masyarakat (umumnya kaum wanita) datang 
kerumah tuan rumah membawa sejumlah uang, bahan makanan dan sebagainya. 
6. Peta Kapanca 
Pada malam hari pelaksanaan peta kapanca diadakan “hadra” yaitu suatu 
kesenian yang melagukan syair Arab yang berisi sejarah nabi Muhammad saw, dan 
sholawat kepadanya. Pada waktu bersamaan prosesi adat peta kapanca juga 
dilangsungkan dengan diiringi dengan lantunan jiki kapanca. 
7. Akad nikah 
Akad nikah adalah salah satu nilai Islam dalam prosesi pernikahan dimana 
masyarakat di Desa Rato mayoritas Islam, oleh karena itu, acara akad nikah 
dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh imam kampung atau 
seorang penghulu dari kantor urusan agama (KUA) setempat. Sebelum akad nikah 
atau ijab qabul dilangsungkan, mempelai laki-laki, orang tua laki-laki (ayah) dan wali 
mempelai wanita dan dua saksi dari kedua bela pihak dihadirkan ditempat 
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pelaksanaan akad nikah yang telah disiapkan, setelah semuanya siap, acara akad 
nikah segera dimulai.  
8. Boho oi ndeu (Menyiram air mandi) 
Boho oi ndeu adalah sebagi pertanda hilangnya masa remaja, boho oi ndeu ini 
dilakukan setelah selesainya akad nikah, sebelum pengantin bergaul sebagai seorang 
suami dan istri. Pada upacara ini kedua pengantin duduk bersama pada tempat yang 
telah disediakan. Kemudian air disiramkan diatas kepala kedua mempelai
38
 sudah 
dipersikan dalam wadah periuk baru atau Roa bou (roa artinya periuk, bou artinya 
baru). Leher periuk dilingkari dengan segulung benang putih. Dan kedua memepelai 
dililitkan dengan benang tenun putih, sebagai lambing kesucian kemudian di sirami 
dengan air wangi-wangian. 
9. Pamanco (resepsi) 
Acara pamanco biasanya diadakan keesokan harinya setelah 
dilangsungkannya akad nikah. Acara ini adalah rangkaian terakhir dari acara 
pernikahan. Tujuan acara ini untuk memeperkenalkan kedua mempelai pada keluarga 
kedua belah pihak. Kedua memepelai ditempatkan pada pelaminan yang telah 
disediakan yang sudah dihias sedemikian rupa. Mempelai yang sudah sah dimata 
agama dan Negara duduk di hadapan para tamu undangan. Resepsi juga dijadikan 
sebagai ajang silaturahmi serta untuk berberbagi kebahagian kepada sanak-saudara, 
kerabat handa taulan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi adalah suatu proses ilmiah yang mencakup perpaduan antara 
metode dan pendekatan dilakukan yang berkenaan dengan instrument, teori, konsep 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk menemukan, menguji 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 2003:9). Penelitian adalah 
kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu (sugiyono, 2005:1). 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa 
metode lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. Jenis penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah, penelitian lapangan atau field 
research atau deskriptif-kualitatif, yaitu suatu penelitian dimana peneliti mengamati 
secara langsung dan terlibat langsung dengan objek yang akan diteliti. Selain itu 
peneliti juga melakukan penelitian pustaka atau library research yaitu peneliti 
mengambil beberapa literartur-literatur yang ada di buku-buku atau kajian pustaka 
sebagai bahan pendukung dalam melakukan penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif-
kualitatif yaitu suatu penelitian yang memberikan penjelasan mengenai gambaran 
tentang ciri-ciri suatu gejala yang diteliti yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk 
tanggpan terhadap informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu 
tentang objek yang diteliti.  Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena 
atau peristiwa mengenai budaya yang dilakukan oleh subjek peneliti yang 
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menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang 
dianggap lebih mengetahui perilaku serta objek yang diamati. 
 Penelitian kualitatif merupakan metode untuk mengekplorasi dan memahami 
makna yang dipahami oleh individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal 
dari masalah sosial atau kemanusian. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan 
upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data yang 
spesifik, dan menganalisis data secara induktif maupun dari tema-tema yang khusus 
ke tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna, laporan akhiri metode penelitian 
ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel.
1
 
 Metode penelitian kualitatif ini sangat tepat digunakan sebagai metode kajian 
sosial-budaya, suatu usaha untuk menangkap makna dibalik gejala-gejala budaya 
masyarakat: kesenian, bahasa, kesusastraan, agama, politik, dan sebagainya. Bahkan 
metodologi memahami responden partisipasi masyarakat terhadap kebijakan-
kebijakan publik termaksud menemukan jalan keluarnya.
2
 
Selain data lapangan penulis juga melakukan kajian pustaka, misalnya 
menelaah buku-buku yang relevan, dokumen-dokumen penting yang biasa digunakan 
di lokasi penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 
misalnya dokumen yang berasal dari buku-buku lontarak dan dokumen dari 
pemerintaha setempat.
3
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2. Lokasi Penelitian 
Desa Rato adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Bolo. Kecamatan 
Bolo adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Bima, Nusa Tenggara 
Barat. Kecamatan Bolo adalah suatu wilayah perekonomian, wilayah pendidikan, 
wilayah transaksi jual barang tersukses di Kabupaten Bima. Sebagian besar 
masyarakat Kecamatan Bolo menganut agama Islam. Kecamatan Bolo atau biasa 
sering disebut sebagai kota Sila adalah suatu wilayah yang terpadat di Kabupaten 
Bima.  
Wilayah Kecamatan Bolo dengan luas 66,92 km2 terbagi dalam 14 desa. 
Sebagai pusat pemerintahan Kecamatan Bolo adalah desa Rato yang berada pada 
jarak 36,20 km dari ibukota Kabupaten Bima dengan ketinggian 21 meter di atas 
permukaan laut. Daerah di kecamatan Bolo dengan jumlah penduduk terpadat  ialah  
desa Rato. Desa Rato sendiri memiliki jumlah penduduk 6.179 jiwa, dan suatu desa 
terluas di Kecamatan Bolo. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan uang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
sebuah penelitian yaitu: 
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi ini berfungsi untuk memahami akulturasi budaya Islam 
dengan budaya lokal pada adat pernikahan tersebut. Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari struktur sosial, proses sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
manusia dalam kehidupan sosialnya serta peranannya dalam suatu masyarakat dalam 
akulturasi budaya Islam dengan budaya lokal pada adat pernikahan di Desa Rato 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima sehingga akulturasi tersebut erkembang hingga 
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sekarang. Dengan pendekatan sosiologi ini juga kita dapat memehami fenomena-
fenomena sosial yang dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong 
terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendorong 
terjadinya proses tersebut. 
b. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan ini sangat erat hubungannya dengan pendekatan Sosiologi. 
Antropologi merupakan ilmu yang didalamnya mempelajari tentang manusia dan 
keudayaanya. pendekatan antropologi berusah untuk menjelaskan tentang 
perkembangan manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik maupun adat-
istiadat serta kepercayaan dimasa lampau. Pendekatan antropologi juga merupakan 
salah satu upaya untuk memahami kebudayaan dengan cara melihat wujud yang 
tumbuh dan berkembang pada masyarakat tersebut. 
c. Pendekatan Agama 
Agama dilihat dan diperlakukan sebagai pengetahuan dan keyakinan yang di 
miliki oleh sebuah masyarakat, yaitu pengetahuan dan keyakinan yang sakral dan 
yang profane yang menjadi ciri dari sebuah kebudayaan. Pada waktu kita melihat dan 
memperlakukan agama sebagai kebudayaan maka yang kita lihat adalah agama 
sebagai keyakinan yang hidup yang ada dalam masyarakat manusia, dan bukan 
agama yang ada dalam teks suci, yaitu dalam kitab suci alquran dan hadits sebagai 
sebuah keyakinan yang hidup dalam masyarakat, maka agama menjadi bercorak 
lokal; yaitu, lokal sesuai dengan kebudayaan yang masyarakat tersebut. Untuk dapat 
menjadi pengetahuan dan keyakinan dari masyarakat yang bersangkutan maka agama 
harus melakukan proses perjuangan dalam meniadakan nilai-nilai budaya yang 
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bertentangan dengan keyakinan hakiki dari agama
4
 tersebut dan untuk itu juga harus 
dapat mensesuaikan nilai-nilai hakikatnya dengan nilai-nilai budaya serta unsur-unsur 
budaya yang ada,
5
 sehingga agama dan budaya dapat teralkuturasi dengan sempurna. 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamih dengan fakta 
yang konkrit. 
Adapun data dalam penelitian ini: 
a. Data primer 
Dalam melakukan penelitian lapangan penulis menggunakan data primer yaitu 
data atau informasi yang diambil secara langsung oleh narasumber atau 
informan dalam hal ini yaitu remaja dan beberapa masyarakat setempat. 
b. Data sekunder 
Dalam melengkapi penelitian yang menggunakan data primer dibutuhkan data 
sekunder yaitu data yang tidak diambil secara langsung dari informan akan 
tetapi melalui dokumen atau buku-buku dalam melengkapi informasi yang 
dibutuhkan peneliti. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpuan data merupakan teknik yang digunakan untuk  
mengumpulkan jenis-jenis data yang akan diteliti. Metode pengumpulan data pada 
Field Reaserch merupakan teknik-teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 
dilapangan. Jika diliat secara umum metode seperti ini banyak sekali dan berbeda-
beda modus operandingnya dari beberapa teknik pengumpulan data. Adapun metode 
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran asli suatu peristiwa atau 
kajian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 
manusia yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu dengan cara timbal 
balik. 
Bungin (2007) mengemukakan beberapa bentuk observasi. Pertama Observasi 
Partisipasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dalam keseharian informan. Kedua 
Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa melakukan 
pedoman observsi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan 
perkembangan yang terjadi dilapangan. Ketiga observasi kelompok yaitu pengamatan 
yang dilakukan oleh sekelompok orang.
6
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b. Wawancara 
Wawancara adalah  salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali data 
secara lisan, hal ini haruslah dilakukan secara mendalam agar peneliti mendapatkan  
data yang detail.  
  Dalam melakukan wawancara ada dua cara yang dapat dilakukan, pertama 
wawancara mendalam (in-depth interview) yaitu peneliti terlibat langsung secara 
mendalam dengan kehidupn subjek yang diteliti dan tanya jawab yang dilakukan 
tanpa menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya serta dlakukan berkali-kali. 
kedua wawancara terarah (guided interview) yaitu peneliti menanyakan kepada 
subjek yang diteliti berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang 
disiapkan sebelumnya.
7
 
c. Catatan Lapangan 
  Catatan lapangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk 
menampung segala informasi yang di peroleh di lapangan. 
d. Dokumentasi 
  Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan gambar-
gambar yang mendukung dalam penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan prosedur teknis yang praktis digunakan 
dalam mengumpulkan data di lapangan dengan cara mengumpulkan informasi 
melalui catatan, rekaman dan pedoman pertanyaan. Pengelompokan instrumen data 
ini dilakukan agar data-datanya dapat diklasifikasikan secara akurat berdasarkan pola-
pola analisis yang akan dikembangkan yang menghasilkan data yang tepat dan akurat. 
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F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam mengelolah dan menganalisis data penulis menggunakan tiga macam 
metode, karena untuk mencapai apa yang diinginkan, maka penulis mengolah data 
yang selanjutnya diinterprestasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung 
objek pembahasan dalam penulisan ini. Adapun teknik pengolahan dan analisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Metode deduktif, teknik yang dilakukan adalah dengan membahas suatu data 
yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan 
yang bersifat khusus.  
b. Metode induktif, teknik yang dilakukan dengan membahas suatu data yang 
dimulai dengan hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan 
yang bersifat umum.
8
 
c. Metode komparatif, metode yang memecahkan masalah yang 
membandingkan antara satu data dengan data lainnya. Dan kemudian menarik 
suatu kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan 
perbedaan dua atau lebih fakta-fakta objek yang diteliti berdasarkan kerangka 
pemikiran tertentu. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1 
Sumber: Kecamatan Bolo dalam Angka 2018 
Wilayah Kecamatan Bolo dengan luas wilayah 66,92 km2 memiliki 14 desa. 
Dimana desa terluas adalah Desa Leu dan desa terkecil adalah Desa Darusallah. 
Wilayah Kecamatan Bolo berbatasan dengan wilayah Kota Bima, Kecamatan Woha, 
Kecamatan Monta. Serta di sebelah selatan berbatan dengan wilayah Kecamatan 
Donggo dan Soromandi. 
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Batas-batas Kecamatan: 
Sebelah Utara   : Kecamatan Donggo dan Kecamatan Soromandi 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Woha 
Sebelah Barat   : Kecamatan Madapangga 
Sebelah Timur  : Teluk Bima 
2. Jumlah Penduduk 
 Desa Rato memiliki jumlah penduduk sekitar 6.383 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki dengan jumlah 3.215 jiwa dan perempuan berjumlah 3.168 jiwa. 
Table: Rincian Penduduk Desa Rato 
NO Penduduk Berdasarkan Jumlah 
1. Jumlah penduduk 6.383 
2. Kepadatan penduduk 1,261.46 
3. Jumlah penduduk laki-laki 3.215 
4. Jumlah penduduk wanita 3.168 
5. Jumlah rumahtangga 1.576 
6. Jumlah rata-rata ART 4.05 
7. Jumlah kelahiran 38 
8. Jumlah kematian 25 
9. Jumlah penduduk dating 60 
10. Jumlah penduduk pergi 29 
11. Jumlah penduduk menurut Agama 
 Islam 
 Kristen Katolik 
 
6.375 
- 
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 Kristen Protestan 
 Hindu 
 Budha 
 Lainnya 
- 
8 
- 
- 
3. Pendidikan 
 Pendidikan merupakan program yang tidak kalah pentingnya bagi keijak 
sanaan bagi pengaturan masalah kependudukan. Pendidikan adalah salah satu cara 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan Sumber Daya Manusia 
(SDM). Faktor pendidikan merupakan salah satu modal yang manfaatnya akan dapat 
dinikmati oleh penduduk untuk masa yang sangat panjang atau yang sering disebut 
dengan masa depan.  
 Desa Rato memiliki pelayanan pendidikan yang cukup memadai, untuk 
mengetahui tingkat pendidikan di Desa Rato data dilihat di table berikut ini: 
No Sekolah Jumlah Murid Guru 
Lk Pr Lk Pr 
1 TK Negeri 1 23 25 - 5 
2 TK Swasta 2 26 38 - 8 
3 SD Negeri 3 321 81 275 81 
4 SD Swasta - - - - - 
5 SMP Negeri 1 411 402 52 47 
6 SMA Negeri - - - - - 
7 SMA 
Swasta 
1 141 48 13 19 
8 MI Negeri - - - - - 
9 MI Swasta - - - - - 
10 MT Negeri - - - - - 
11 MT Swasta 1 38 23 19 20 
12 MA Negeri 1 300 421 46 50 
13 MA Swasta - - - - - 
14 SMK Negeri - - - - - 
15 SMK 
Swasta 
- - - - - 
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16 Pondok 
Pesantren 
- - - - - 
Sumber: Kantor UPT DIKPORA Kecamatan Bolo 
4. Sistem Kepercayaan 
 Masyarakat Desa Rato sebagian besar penganut agama Islam. Islam bukan 
hanya sebuah agama, tetapi juga sebuah budaya, sehingga ajaran Islam tidak dapat 
dipisahkan dengan kebiasaan hidup sehari-hari pada masyarakat setempat. Masuknya 
ajaran Islam di Bima tidak mematikan tradisi-tradisi yang telah berkembang pada 
masyarakat sebelumnya. Beberapa adat dan kebiasaan lokal masih tetap berjalan 
beriringan dengan pelaksanaan ajaran al-qur‟an. Kepercayaan lokal yang berkaitan 
dengan dunia supranatural masih ada dalam konsep hidup masyarakat Desa Rato. 
Mereka masih percaya akan roh nenek luhur serta mengenal akan adanya unsur-unsur 
gaib dan roh halus sebagai sumber malapetaka dan kesejahteraan hidup manusia, 
arwah leluhur dianggap masih tetap ada dan memperhatikan tindakan anak cucunya. 
Sehubungan dengan kepercayaan demikian timbul sistem pemujaan dan persembahan 
kepada arwah leluhur melalui upacara selamatan maupun sajian-sajian.
1
 
5. Sistem Kekerabatan 
 Pernikahan antara laki-laki dan seorang perempuan merupakan kedudukan 
keluarga, bilamana pernikahan sudah selesai dengan berbagai proses dan dengan 
berbagai syarat-syarat wanita yang menjadi Istri tersebut segera bertempat tinggal di 
rumah suaminya.  
 Masyarakat Desa Rato yang terdiri dari keluarga inti yang tinggal bersama, 
namun dengan adanya modernitas banyak pasangan baru menikah sekarang yang 
                                                             
1
M. Hilir Ismail, Seni Budaya Mojo (Mataram:  Alam Tara Learning Institute, 2006), h. 42. 
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memilih untuk tinggal terpisah dengan keluarga inti. Mereka cenderung membentuk 
keluarga baru yang terdiri dari Ibu (ina, ma atau emak) dan Bapak (ama, pua, tati, 
uba, muma, ince atau dae) dan anak anak-anaknya. Dalam keluarga di Desa Rato 
Ayah yang menjadi kepala keluarga dan bertanggung jawa dalam mencari nafkah 
untu anak dan istrinya. Sedangkan istri berhak atas pengaturan rumah tangga dan 
melayani suami serta merawat anak-anaknya. 
B. Eksistensi Pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
 Bagi masyarakat Bima, upacara pernikahan (nika ro neku) adalah seni 
keagamaan dan merupakan daur hidup yang sangat menentukan masa depan putra 
dan putri mereka. Dan merupakan kegiatan yang melibatkan masyarakat banyak. 
 Seperti halnya diungkapkan oleh Ustadz Ibrahim, salah satu tokoh agama di 
Desa Rato pada saat melakukan wawancara dia mengatakan: 
Nika ro neku ndai mbojo, ede du di ma ka lengkap ra ka nggori au ra kau 
ma agama Islam aura kau ma Ruma ro au ra kau ma nabi Muhammad, 
nika ro neku ake sama labo rawi rasa lain mpoa dou mone labo dou sewe 
ma ne‟e nika ma ntau rawi pala dou sadana nge‟e ede rau ma ntau rawi.2 
 Artinya:  
Pernikahan orang Bima tidak lain dan tidak bukan yaitu sebagai pelengkap 
Agama yang kita anut, apa yang diperintahkan oleh Allah Swt. dan apa 
yang di perintahkan oleh Nabi Muhammad Saw., Pernikahan tidak hanya 
melibatkan pihak laki-laki dan perempuan semata akan tetapi masyarakat 
yang tinggal di tempat tersebut juga ikut terlibat dalam acara. 
 Pernikahan di Desa Rato melalui beberapa proses seperti yang di jelaskan 
oleh Ustadz Ibrahim pada saat peneliti melakukan wawancara, beliau mengatakan 
bahwa nika ro neku (pernikahan) ialah proses penyempurnaan agama Islam yang 
sakral dan termaksud rawi rasa (upacara yang melibatkan seluruh masyarakat 
kampung) yang dimana prosesnya cukup panjang. Mulai dari proses kunjungan 
                                                             
2
Ibrahim (43 Tahun), Tokoh Masyrakat, Wawancara, Rato 10 April 2019. 
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rahasia (la lose ra la ludi) atau (nari ro mpida), katada ngghi (mengikral kata hati), 
pita ngghi (mempererat kesepakatan), wa‟a mama (pengantaran sirih pinang), ngge‟e 
nuru ( berbakti pada calon mertua), mbolo ro dampa atau mbolo weki (musyawarah), 
nggempe (pingit), wa‟a masa nika (pengantar mas nikah) atau wa‟a coi (antar mahar), 
peta kapanca (menempel inai), boho oi mbaru (siraman sebelum akad nikah), weha 
nggahi (meminta restu), lafa (akad nikah), boho oi ndeu (siraman setelah akad nikah), 
selanjutnya yang paling terakhir yaitu pamanco (resepsi).
3
 
 Eksistensi adat pernikahan di Desa Rato akan selalu dilestarikan 
dikarenakan disetiap proses adat pernikan terdapat nilai-nilai kearifan lokal di 
dalamnya, dan akan dilestarikan secara turun temurun dan kemudian diwariskan ke 
generasi muda, untuk mewariskan budaya adat pernikahan ini masyarakat Desa Rato 
akan selalu melaksanakan proses Adat Pernikahan seperti mbolo weki, peta kapanca 
dan sebagainya. 
C. Proses Adat Pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
 Proses adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
memiliki beberapa tahap, diantaranya sebagai berikut: 
1. Dou sodi (Pinangan) 
 Melamar atau meminang dalam bahasa ima disebut panati. Orang yang 
diutus untuk melakukan pinangan disebut Ompu Panati. Bila pinangan itu diterima, 
maka resmilah kedua orang remaja berada dalam ikatan pacaran (pasangan siap untuk 
menikah) atau juga disebut dou sodi (dou artinya orang, sodi artinya tanya, 
maksudnya yaitu orang yang sudah ditanya isi hatinya dan sepakat untuk dinikahkan). 
                                                             
3
Ibrahim (43 Tahun), Tokoh Masyrakat, Wawancara, Rato 10 April 2019. 
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Karena sudah saling diikat, seseorang yang sudah berstatus dou sodi, kedua remaja 
tersebut tidak bebas lagi untuk mencari pacar lain. 
 Jika kedua remaja sudah mengikat janji, biasanya perempuannya meminta 
sang pria agar mengirim orang tuanya. Biasanya sodi angi tidak berlangsung lama 
melainkan langsung diikuti dengan melamar sang gadis yang dilakukan oleh orang 
tua pihak pria. Tujuan, antara lain untuk menghindari fitnah dan hal-hal yang tidak 
terpuji. 
2. Ngge‟e Nuru (tinggal bersama dirumah calon mertua) 
 Ngge‟e nuru maksudnya calon suami tinggal bersama di rumah calon 
mertua. Ngge‟e artinya tinggal dan nuru artinya ikut. Saat pria sudah diterima 
lamarannya, bila kedua belah pihak menghendaki, sang pria diperkenankan tinggal 
bersama calon mertua di rumah calon mertua. Dia akan menanti bulan baik dan hari 
baik untuk melaksanakan upacara pernikahan. 
 Datangnya sang pria untuk tinggal di rumah calon mertua ini lah yang 
disebut dengan ngge‟e nuru. Selama terjadinya ngge‟e nuru, sang pria harus 
memperlihatkan sikap, tingkah laku dan tutur kata yang baik kepada calon mertuanya. 
Bila selama ngge‟e nuru ini sang pria memperlihatkan sikap, tingkah laku dan tutur 
kata yang tidak sopan, malas dan sebagainya, atau tidak pernah melakukan sholat, 
lamaran bisa dibatalkan secara sepihak oleh keluarga perempuan. Ini bererti ikatan 
sodi angi diantara dua remaja tadi putus atau dibatalkan. 
 Sebagaimana yang dikatakan oleh Siti Sarah dalam hasil wawancara yang 
dilakukan: 
“Waur si wara andou siwe ra ne‟e ma ade andou mone. Na lao raka lalo 
ma dou ma tua ando mone ka wati si re wara ku dou di kaki ede du ompu 
panati. Dou ma ntoina re, na waur wara si dour ra sodi wara waliku 
ngarana nge‟e nuru ede du dou mone ma lao nge‟e raka dou ma tua andou 
siwe. Naloa kura eda tabe‟a ma sapodakaina andou mone ka, sabua na 
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caha sambea ro, na loa ja ngaji labo na taho ja tabe‟e ra bune na andou 
mone di nika laobo ana siwe na”.4 
Artinya: 
“Kalua sudah ada calon yang di sukai oleh hati si lelaki, maka orang tua si 
lelaki akan pergi ke rumah orang tua si perempuan untuk menyampaikan 
maksud hati anaknya. Setelah menerima maksud baik dari pihal laki-laki 
maka akan ada proses selanjutnya yang dinamakan nge‟e nuru, yaitu 
tinggal bersama calon mertua. Di situlah calon mertua menilai apakah 
calon menantunya ini rajin dalam beribadah, bagus dalam membaca 
alquran dan apakah dia memiliki sikap atau ahlak yang baik.” 
 Selama ngge‟e nuru pria tidak boleh berkomunikasi secara langsung dengan 
gadis tunangannya. Kalau ada hal penting yang ingin disampaikan, harus melalui 
orang lain. Menurut adat, tabu bagi pemuda untuk berkomunikasi langsung dengan 
gadis tunangannya tanpa ada orang lain seagai perantara atau saksi. Tujuan utama 
dari ngge‟e nuru ini adalah proses adaptasi antara sang pria dengan kehidupan calon 
mertua. Selama ngge‟e nuru, pria tidak diperkenankan bergaul bebas dengan 
perempuan calon istrinya. 
 Seperti apa yang disampaikan oleh Siti Sarah: 
“Wara kai nge‟e nuru ede du buneku cara na loa kaina ngina andou mone 
labo dou ma tua andou siwe. Kone na nge‟e sama dou siwe labo dou mone 
pala wati loa cua ncao angi ra nuntu angi dawara dou ma tua di ma eda 
na.”5 
Artinya: 
“Adanya nge‟e nuru ini bermaksud untuk mendekatkan hubungan antara 
calon menantu dan calon mertua. Walaupun tinggal dalam satu rumah tapi 
tidak boleh antara laki-laki dan perempuan bertemu tanpa ada pengawasan 
dari orang tua”. 
 Selama ngge‟e nuru sang pria harus membantu orang tua gadis (calon 
mertua) dalam mengurus atau mengerjakan sawah, kebun dan hewan ternak. Upacara 
ngge‟e nuru mengandung tujuan luhur dan mulia, antara lain sebagai berikut: 
                                                             
4
Siti Sarah (65 tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara, Rato 5 April 2019. 
5
Siti Sarah (65 tahun), Wawancara, Rato 5 April 2019. 
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a. Untuk melatih kesabaran dan kekuatan pemuda sebagai calon suami dan pemimpin 
rumah tangga sehingga kelak menjadi suami dan kepala rumah tangga yang sabar 
serta kuat. 
b. Masa perkenalan antara calon pemuda dengan calon mertuanya. Sehingga kelak 
dikemudian hari akan terjalin hubungan yang intim antara menantu dan mertua.
6
 
c. Masa persiapan bagi pemuda bersama orang tuanya. Untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan dalam upacara pernikahan. Terutama dalam pengadaan 
dan pembangunan uma raka (rumah untuk pengantin) dan masa nika (emas kawin) 
atau co‟i (mahar).7 Jadi nge‟e nuru ini juga bertujuan untuk menyatukan pendapat 
antara si lelaki dengan calon mertuanya, membicarakan mengenai apa-apa saja 
yang harus dipersiapkan oleh si laki-laki. 
d. Masa yang sangat menentukan kelangsungan sodi angi (pertunangan) antara pihak 
laki-laki dan perempuan. 
 Ada pun penyebab terputusnya hubungan sodi angi (pertunangan) apa bila: 
a. Pemuda ternyata memiliki sifat tercela seperti malas beribadah dan bekerja, suka 
berjudi, mencuri, dan berjinah dengan gadis lain. 
b. Pemuda tidak trampil dalam bidang Kanggihi ro kanggama (pertanian) dan Ntandi 
ri ntedi (peternakan) sedangkan sang gadis itu trampil dalam bidang Mbako ro 
lowi (masak-memasak), Muna ro mbedi (bertenun), Mura ro pako tana (menanam 
dan memanen padi), maka hubungan sodi ro angi akan terputus, maka orang tua 
dan keluaraga akan merasa aib dan malu bagi keluarga mereka. Banyak dari orang 
                                                             
6
Taufik Abdullah, Agama dan Pembahasan Sosial (Cet.1 : Jakarta: CV Rajawali, 1983), h. 
232-234. 
7
Siti Hawa (59 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Rato 10 April 2019. 
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tua yang paki weki (mengasingkan diri) dari lingkungannya karena sudah 
melanggar nilai “Maja labo dahu” sebagai Fu‟u mori (pilar kehidupan).8 
3. Panati (melamar) 
 Panati menjadi pintu gerbang menuju ke jenjang pernikahan. Panati adalah 
melamar atau meminang perempuan yang dicintai. Panati di awali dengan datangnya 
utusan dari pihak lai-laki ke orang tua pihak perempuan. Utusan ini untuk 
menanyakan apakah sang gadis sudah memiliki kumbang atau calon suami. Bila 
memperoleh jawaban sang gadis berstatus bebas, kembali dilakukan pendekatan 
untuk mengetahui apakah perempuan itu dapat dilamar jika lamaran itu diterima oleh 
pihak perempuan, pria melakukan apa yang disebut Wi‟i ngghi (sebagai penanda 
bahwa sang gadis telah dilamar). Pada hari yang ditetapkan, pertunangan diresmikan 
dalam upacara pita ngghi artinya lamaran sekaligus pertunangan.
9
 
4. Wi‟i nggahi  
 Wi‟i ngghi atau sudah diterimanya lamaran. Apabila lamaran sudah diterima 
oleh orang tua dan keluarga sang gadis, maka semua keluarga sang pemuda akan 
merasa lega termaksud juga Ompu panati (orang yang di tugaskan untuk melamar). 
Pemuda dan si gadis berada dalam saat bertunangan resmi yang disebut sodi angi, 
kini diresmikan dalam sebuah upacara yang disebut wi‟i ngghi atau di Desa Rato 
menyebutnya juga dengan Lao karu‟u ra ngghi, artinya pergi melihat kembali sang 
gadis dengan membawa sejumlah barang sebagai tanda pertunangan yang resmi. 
                                                             
8Nurhayati, “Akulturasi Budaya Islam Terhadap Budaya Lokal pada Adat Pernikahan di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat”, 
Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humanaiora UIN Alauddin, 2016), h. 57. 
9
Purwadi, Upacara Tradisonal Dompu, Mengenali Untaian Kearifan Lokal (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), h. 154. 
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Upacara wi‟i ngghi dilakukan pada hari itu atau beberapa hari setelah lamaran 
diterima.  
 Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan seorang warga bernama 
Sukarddin: 
“Na waur si mai wi‟i ngghi, na ndiha lalopa tada ro ncai ba mai rombongan 
ndai kaso mena keluarga dou mone, na niki lalopa wa‟a na, wati sabua pahu 
na. tampu‟u kai na sumpu ese sampe sumpu awa ru‟u dou siwe, di ma tewe 
ra wa‟a au ncau ede, ede du ama ncawa ro manca na”10 
Artinya: 
“Kalau sudah tiba waktunya wi‟i ngghi, maka akan ramailah sekitaran rumah 
calon mempelai perempuan akan kedatangan dari rombongan dari pihak 
calon laki-laki, hantaran yang dibawa untuk calon mempelai perempuan 
disiapkan mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki (kerudung, bedak 
lipstik, pakaian, sepatu dan lain sebagainya), dan yang mendampingi 
sekaligus membawa hantara yaitu saudara-saudara perempuan sang 
mempelai laki-laki” 
 Upacara ini biasanya dilakukan pada malam hari bertempat di rumah orang 
tua sang gadis. Pihak sang pemuda membawa serta orang tuanya, saudara 
perempuannya, bibi-binya serta tetangga-tetangga si pemuda. Dalam upacara 
rombongan ini pihak pemuda membawa barang-barang keperluan sang gadis seperti 
bedak, sisir, sabun, minyak wangi, cincin dan beberapa lembar pakaian. Benda-benda 
tersebut diletakkan di dalam wadah khusus untuk barang lamaran.
11
 
5. Mbolo weki (Musyawarah) 
 Mbolo weki yang dalam bahasa Indonesia berarti musyawarah, kegiatan 
dalam upacara pernikahan. Oleh karna upacara tersebut menyangkut kerabat dari 
pihak laki-laki maupun pihak perempuan untuk itu perlu ditentukan waktu 
pelaksanaannya dengan diikut sertakan pihak-pihak yang berkepentingan. Hal itu 
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Sukarddin (40 tahun) Ketua RT desa Rato, Wawancara, Rato 15 April, 2019. 
11
Purwadi, Upacara Tradisonal Dompu, Menggali Untaian Kearifan Lokal h. 155. 
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untuk lebih semaraknya upacara dan juga menyangkut perencanaan, pembiayaan dan 
pelaksanaan dimana hal ini juga tanggung jawab keluarga.  
 Orang tua si pemuda mengundang keluarga dekat seperti saudara, nenek, 
serta kerabat lainnya untuk mbolo weki atau musyawarah membicarakan waktu dan 
segala perlengkapan upacara pernikahan. Dalam musyawarah ini juga dibicarakan 
perihal keperluan atau biaya yang dibutuhkan yang bertujuan menimbulkan partisipan 
semua anggota keluarga kerabat bergotongroyong memikul biaya. 
 Tradisi adat pernikahan di Desa Rato menganal dua jenis mbolo weki, yaitu 
mbolo weki keluarga inti yang dilakukan pada saat malam sebelum dilakukan acara 
mbolo weki yang meliatkan masyarakat banyak. Musyawarah keluarga inti akhirnya 
memutuskan waktu pelaksanaan, keputusan tersebut segera disampaikan kepada 
pihak orang tua si gadis melalui ompu panati.  
 Pemberitahuan dari ompu panati perihal waktu dan tanggal pelaksanaan 
pernikahan, maka pihak gadislah yang kemudian menentukan waktunya secara lebih 
terperinci misalnya hari dan tanggal pelaksanaanya. Keputusan dari pihak sang gadis 
sangat penting karna menyangkut persiapan dan pembiayaan. Sudah barang tentu 
dalam hal penentuan waktu itu ada tukar pikiran dengan pihak keluarga sang pemuda, 
akan tetapi kehendak pihak keluarga perempuan lah yang akan menang.  
 Setelah mendapatkan kesepakatan dua belah pihak maka dilakukan mbolo 
weki selanjutnya yaitu mbolo weki yang melibatkan masyarakat banyak. Pada upacara 
mbolo weki yang melibatkan masyarakat banyak ini pihak keluarga inti yang di wakili 
oleh orang terpandang dalam keluarga menyampaikan hasil musyawarah yang 
dilakukan oleh keluarga inti yang telah disepakati bersama mengenai waktu 
pelaksanaan pernikahan dan pembentukan seksi-seksi pernikahan untuk 
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mempermudah kelancaran acara pernikahan. Pada saat mbolo weki berlangsung 
masyarakat yang datang membawa sejumlah uang atau barang untuk disumbangkan 
dan dicatat baik-baik oleh pihak keluarga.  
 Seperti yang disampaikan oleh Sukarddin: 
“Piti mbolo weki ra mai tau ma dou, di cata ka taho rongga si aima nai 
pede nika ro neku wali si ana dou doho ma mai wa‟a piti mbolo weki, sa 
ndede wali piti di lao tau ma ndai”.12 
Artinya: 
Uang hasil mbolo weki yang di sumbangkan oleh masyarakat akan dicatat 
dengan baik. Tiba waktunya anak dari orang-orang yang datang waktu 
mbolo weki menikah, maka jumlah uang yang harus dikeluarkan harus 
berjumlah sama. 
 Biasanya yang mengikuti upacara mbolo weki adalah kaum laki-laki atau 
bapak-bapak, untuk kaum wanita atau ibu-ibu yang ingin menyumbang sejumlah 
uang atau barang dilakukan pada saat upacara Teka ra ne‟e. 
6. Tekar ra ne‟e 
 Teka ra ne‟e ke keluarga yang melaksanakan hajatan merupakan kebiasaan 
yang dilakukan oleh masyarakat suku Mbojo (orang Bima). Teka ra ne‟e merupakan 
pemberian bantuan kepada keluarga yang mengawinkan putra putrinya. Bila upacara 
teka ra ne‟e dimulai, berduyun-duyun masyarakat (umumnya kaum wanita) datang 
kerumah tuan rumah membawa sejumlah uang, bahan makanan dan sebagainya.  
 Seperti yang dikatakan oleh pak Sukarddin selaku ketua RT desa Rato: 
Teka ra ne‟e ake biasana ncai uma dou ma ntau acara nika ra neku wati 
perna na kapu, ede du tampu‟u ai ma sidi sampe ntuki na ama boha. Ma 
bau na ndede kai na ede du ru‟u ngena kai dou ma ne‟e mai teka ra ne‟e, 
mboto keluarga ma do‟o rau biasa ma mai, tada uma dou ma ntau acra 
nika ra neku wati perna na wati ndiha, mboto dou ma doho kaboro weki 
kone di nono mena kai na kahawa ro mpa‟a menan na domi. Dou ma mai 
teka ra ne‟e biasana na mai wa‟a bongi la tau kai roa tewe, na mai wa‟a 
rau gola, namai wa‟a rau kahawa ra pangaha”.13 
Artinya: 
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Sukarddin (40 tahun) Ketua RT desa Rato, Wawancara, 15 April 2019 
13
Sukarddin (40 tahun) Ketua RT desa Rato, Wawancara, 15 April 2019. 
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Teka ra ne‟e, biasanya rumah orang yang melakukan hajatan tidak akan 
tertutup mulai dari pagi sampainya tengah malam. Kenapa demikian, 
karena dihawatirkan keluarga jauh yang ingin datang, maka pintu akan 
selalu dibuka, dan selama prosesi persiapan pernikahan rumah calon 
mempelai perempuan tidak pernah sepi akan kedatangan warga, walaupun 
hanya sekedar ngopi-ngopi dan juga main kartu. Orang yang teka ra ne‟e 
biasanya membawa beras yang di letakan dalm panic yang di tenteng, ada 
juga yang membawa gula, kue-kue, air minum, kopi dan lan-lain 
macamnya”. 
 Selama acara pernikahan digelar keramaian seperti malam hadarah atau 
biola semalam suntuk. Ada pula olah raga seperti mpa‟a gantao atau tarian seperti 
Buja kadanda. 
7. Peta kapanca (penempelan daun inai/pacar) 
 Peta kapanca ialah upacara di malam hari yang dilakukan sebelum 
dilangsungkan akad nikah besok harinya. Malam peta kapanca ini biasanya dimulai 
pada pukul 20.00 selesai sholat isya sampai selesai. 
 Pada malam hari sebelum akad nikah di kediaman calon mempelai wanita 
akan di laksanakan upacara malam peta kapanca atau pemakaian daun pacar/inai, 
dengan melumurkan daun pacar tidak hanya dikuku tapi juga ditelapak tangan calon 
mempelai wanita dan orang yang memakaikan daun pacar pada calon mempelai 
wanita harus berjumlah ganjil tujuh atau sembilan orang. Dengan diiringi dzikir, ini 
dimaksudkan sebagai do‟a restu agar kelak calon mempelai wanita diharapkan akan 
mendapatkan kebahagian dan kedamaian dalam rumah tangga.  
 Proses upacara peta kapanca diawali dengan acara sangongo atau mandi 
uap dengan bunga-bunga atau acara boho oi ndeu atau siraman serta acara cafi ra 
hambu maru kai atau menata dan menghias kamar pengantin. Upacara kapanca 
dihadiri oleh ibu-ibu dari pihak keluarga, kerabat, handai taulan, dan tetangga 
keluarga yang berhajat. Kapanca dimulai dengan meletakan lumatan daun pacar pada 
telapak tangan calon pengantin wanita yang dilakukan oleh ibu-iu dari keluarga 
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terdekat, kerabat, tetangga, dan para tokoh masyarakat. Dengan telah adanya tanda 
merah pada telapak tangan, menunjukan pada masyarakat bahwa wanita ini telah 
menjadi milik seseorang atau bukan lagi seorang gadis, karena setelah upacara 
kapanca akan dilaksanakan acara sakral, yaitu akad nikah. 
 Pelumuran daun pacar dilakukan oleh para ibu-ibu secara bergantian 
memasang daun pacar. Pemakaian daun pacar tersebut tidak hanya dikuku tapi juga 
ditelapak tangan calon mempelai wanita dan harus berjumlah ganjil, tujuh atau 
sembilan. Pada saat pelumuran daun pacar sang mempelai wanita tidak henti-hentinya 
didoakan dan memohon restu kepada Allah swt semoga kelak calon mempelai wanita 
mendapat kebahagiaan, kebarokahan, dan kedamaian dalam menapaki perjalanan 
rumah tangga, sehingga sanggup mengemba amanah Allah swt dan diridhoi 
mewujudkan sosok penerus yang akan melahirkan anak-anak yang soleh dan solehah 
yang mempu mengemban agama Allah dengan kalimat la ilaha ilallah. 
 Upacara peta kapanca ini dimaksudkan untuk memberi contoh kepada para 
tamu, khususnya gadis-gadis yang hadir di malam itu, untuk dapat segera mengikuti 
jejak calon pengantin wanita untuk mengakhiri masa lajang. Upacara peta kapanca 
ini menjadi dambaan para ibu di mana mereka juga mengharapkan agar putrinya 
kelak dapat segera melewati upacara yang sama. 
 Upacara peta kapanca diawali proses penjemputan mempelai wanita dan 
dipersilahkan duduk di uma ruka (pelaminan). Acara penjemputan biasnya 
disampaikan oleh juru bicara keluarga. Setelah mempelai wanita duduk di pelaminan 
yang telah disiapkan, selanjutnya MC (pembawa acara) mulai mengundang satu 
persatu keluarga atau kerabat dan beberapa tamu undangan untuk meletakan atau 
melumuri dan ro‟o kapanca (daun pacar) ke telapak tangan calon mempelai wanita. 
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Orang-orang yang ditunjuk untuk menempelkan atau melumuri daun pacar biasanya 
orang-orang yang memiliki kedudukan sosial yang baik dan kehidupan rumah tangga 
yang bahagia. Hal ini dimaksudkan agar calon mempelai kelak dapat hidup seperti 
mereka. 
 Adapun tata cara pelaksanaan kapanca yaitu mula-mula orang yang telah di 
tunjuk mengambil sedikit ro‟o kapanca (daun pacar) dari dalam tempat yang sudah 
dipersiapkan, kemudian meletakkan atau mengusapkan kepada kedua telapak tangan 
calon mempelai wanita yang dimulai dengan telapak tangan kanan dan dilanjutkan 
dengan telapak tangan kiri dengan disertai pembacaan dzikir oleh tamu undangan 
semoga colon mempelai dapat hidup bahagia. 
 Upacara peta kapanca adalah salah satu upacara masyarakat Bima yang 
dalam pelaksanaanya menggunakan daun pacar (ro‟o kapanca). Kapanca adalah 
salah satu jenis tumbuhan yang dalam bahasa Indonesia disebut tumbuhan pacar dan 
dalam bahas latin dikenal dengan sebutan Lawsania Alba. Daun kapanca yang 
ditumbuk halus yang oleh masyarakat Bima menyebutnya suci atau bersih. 
Demikianlah pengharapan masyarakat Bima dalam pelaksanaan upacara peta 
kapanca mengandung makna akan kebersihan atau kesuciaan, sebagaimana yang 
diharapkan oleh masyarakat desa Rato pada proses upacara peta kapanca yaitu: 
a. Utamanya kesucian hati calon mempelai menghadapi hari esok, memasuki bahtera 
rumah tangga, melepas masa gadisnya dan masa remajanya. 
b. Kapanca apabila ditempelkan pada kuku, maka akan memberi warna merah pada 
kuku dan akan sangat sukar menghilangkannya.  Pewarnaan kuku menjadi merah 
menjadi suatu lambing dan harapan, semoga pernikahan akan berlangsung 
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langgeng, menyatu antara keduanya, kekal bahagia, laksana warna merah 
meronanya serta lengketnya warna merah “kapanca” tadi pada kuku. 
c. Malam peta kapanca ini merupakan acara hidmat, penuh do‟a dan restu dari para 
hadirin, keluarga dan para sesepuh. Semoga do‟a restu para hadirin dapat 
mengukuh kebahagian kedua pasangan suami istri kelak dalam membina rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah warahma. Yaitu rumah tangga yang penuh akan 
kebahagiaan, penuh rasa cinta dan kasih sayang sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad saw „baiti jannatii‟ yang artinya rumahku adalah surgaku. 
d. Untuk melaksanakan peta kapanca akan melibatkan tujuh atau sembilan wanita 
yang terdiri dari istri kepala desa, Istri lebe, tokoh agama dan pemuka adat. Ke 
tujuh atau ke sembilan wanita ini diharapkan dapat menitiskan atau mewariskan 
suri tauladan dan nasib baik kepada calon mempelai. 
 Perlengkapan dan makna simbolis yang terkandung dalam perlengkapan 
atau perangkat dalam upacara peta kapanca adalah: 
a. Bunga hias 
 Bunga ndi kandiha kanggari kai (bunga hias), kita ketahu bunga akan selalu 
bermekaran untuk menghiasi pohonnya dan berkembang dengan baik. Dalam bahasa 
Bima disebut bunga ndi kandiha kanggari kai artinya bunga yang akan memper indah 
dan mempercantik uma ruka (pelaminan). Penulis melihat bunga hias ini juga sebagai 
penambah kehidmatan acara malam peta kapanca, bunga-bunga di letakan di sekitar 
mempelai wanita dan di sinari oleh sinar lampu dan sinar lilin disekitarnya. Bunga-
bunga ini juga menjadi simbol agar mempelai wanita menjadi sosok yang indah di 
pandang oleh suaminya. 
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b. Bunga bolu (bunga kue bolu) 
 Tokoh adat mengatakan bahwa bunga bolu ini adalah sebuah hadiah kepada 
calon mempelai agar selalu bahagia dalam menjemput bahtera rumah tangganya. 
Bunga bolu yang selalu hadir di tengah acara sakral masyarakat Bima memiliki 
artinya tersendiri, dan sebagai pengharapan agar mempelai selalu bahagia. 
c. Soro kalo (pucuk daun pisang) 
 Kita ketahui bersama, bahwa daun pisang yang tua, belum kering, sudah 
muncul pula daun mudanya untuk meneruskan kehidupannya dalam bahasa Bima 
disebut soro kalo, melambangkan kehidupan sambung menyambung 
(berkesenambungan). Artinya mengharapkan kelangsungan hidup bagi calon 
pasangan baru dalam meneruskan generasi selanjutnya. 
d. Ro‟o kapanca (daun inai/pacar) 
 Ro‟o kapanca bila ditempelkan pada kuku, akan memerikan warna merah 
dan akan sukar untuk dihilangkan. Pewarnaan kuku menjadi merah dan sukar untuk 
dihilangkan ini menjadi suatu lambing dan harapan, semoga pernikahan ke dua 
mempelai nanti akan berlangsung langgeng, dan menyatu seperti halnya warna merah 
yang menyatu dengan kuku. 
e. Lilin 
 Lilin sebagai pelita yang dapat menerangi kegelapan yang berarti panutan 
atau teladan. Sehingga diharapkan calon mempelai dapat menjadi penerang, 
penuntun, suri teladan dalam kehidupan bermasyarakat. Serta senantiasa hidup rukun, 
tentram, damai, rajin dan tidak saling menganggu satu sama lain. Selain daripada itu 
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diharapkan agar calon mempelai senantiasa memiliki hati yang manis, sifat, prilaku 
dan tutur kata yang manis untuk menjalani kebersamaan dan keharmonisan.
14
 
f. Fu‟u kalo (pohon pisang) 
 Pohon pisang yang dipotong akan tetap tumbuh kembali pohon pisang yang 
muda untuk meneruskan kehidupannya. Melambangkan kehidupan sambung 
menyambung, yang memiliki makna jangan berhenti berusaha, berupaya keras demi 
mendapatkan hasil yang diharapkan sebagaimana kehidupan pisang. Sifat pohon 
pisang adalah mendinginkan karena memiliki kandungan air yang banyak, hal ini 
diharapkan agar mempelai wanita memiliki sifat yang menyejukan dan menenangkan 
hati untuk calon suaminya dan anak-anaknya kelak. 
g. Lingga (bantal) 
 Bantal terbuat dari kapas dan kapuk suatu perlambangan “kemakmuran”. 
Dan bantal juga sebagai pengalas kepala dimana kepala adalah bagian paling mulai 
bagi manusia dengan demikian bantal melambangkan kehormatan, kemulian dan 
martabat. Bantal juga digunakan sebagai pengalas kepala, dimana kepala adalah 
bagian yang paling mulia bagi manusia. Dengan demikian bantal melambangkan 
kehormatan, kemuliaan, atau martabat. Dengan harapan agar calon mempelai dapat 
menjaga harkat dan martabat serta saling hormat menghormati. 
h. Bongi monca (beras kuning) 
 Bongi monca melambangkan pengharapan kehidupan dan kedamaian, 
dimana beras adalah sumber kedamaian, diharapkan kedua calon mempelai mampu 
mengarungi kehidupan yang penuh dengan kedamaian dalam mengarungi bahtera 
                                                             
14
M. Fachrir Rachman, Kebangkitan Islam di Bima, (Mataram: Alam Tara Learning Institute, 
2000), h. 34. 
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rumah tangga mereka kelak.
15
 Makna warna kuning bagi masyarakat Bima memiliki 
arti kejayaan dan keberanian dan kemakmuran. 
i. Malanta (kain putih) 
 Kain putih mengandung makna sebagai lambang kebersihan atau kesucian 
hati antara kedua calon mempelai serta siap menjaga kesucian satu samalain. Kain 
putih diletakan di atas bantal dan selanjutnya diletakan daun pisang muda. Memaknai 
hal ini penulis mengkaitkan dengan QS Al-Baqarah 2: 187. 
 ََُّّۗنهَّل ٞسَاِثل ُۡمتَنأَو ۡمُكَّل ٞسَاِثل َُّنه٧٨١ 
Terjemahnya: 
“Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka.”16 
 Ibnu Abbas mengatakan: “Artinya, mereka sebagai pemberi ketenangan 
bagi kalian, dan kalianpun seagai pemberi ketenangan bagi mereka.” Sedangkan 
Rabi‟ bin Anas mengatakan: “Mereka itu sebagai selimut bagi kalian, dan kalianpun 
merupakan selimut bagi mereka.”17  
 Pasangan berfungsi untuk menutup aurat da naib kita. Suami dan istri harus 
saling menutupi aib masing-masing, sehebat apapun seseorang, ketika sudah erumah 
tangga maka kekurangan dan kelemahannya sangat diketahui oleh pasangannya. 
Bukan sebaliknya, justru suami atau istri malah menjadi corong informasi yang 
menyebabkan aib istri atau suami diketahui oleh orang lain. 
 
 
                                                             
15
Siti Sarah (65 tahun), Tokoh Wanita, wawancara, Rato, 6 April 2019. 
16
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemahannya (Bogor: Yayasan Penyelenggaraan 
Penerjemah, 2007), h. 29. 
17
Abdulah ibn Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Imam asy-
syafi‟I, 2009), h. 450. 
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j. Pangaha soji (kue soji) 
 Tokoh adat mengatakan makna dari pangaha soji ini sebagai hadiah 
sekaligus pelengkap di dalam upacara peta kapanca sekaligus memiliki makna jika 
pangaha soji ini tidak lengkap atau ada yang kurang, maka pada malam upacara 
kapanca itu akan ada hal buruk yang terjadi yang akan menimpa keturunan sang 
mempelai ini, yaitu akan ada roh halus yang akan memasuki tubuhnya. 
 Tradisi peta kapanca yang dilakukan dalam rangkaian adat pernikahan 
masyarakat Bima memiliki tujuan untuk menghibur calon pengantin wanita dan 
sebagai pertanda berakhirnya masa lajang calon pengantin wanita, karena keesokan 
harinya setelah dilaksanakan akad nikah akan menjadi seorang istri atau ibu rumah 
tangga, dan menjadi peringatan bagi calon pengantin wanita dalam waktu yang tidak 
lama lagi akan melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang istri atau ibu 
rumah tangga. Selain tujuan yang berkaitan dengan mengahiri masa lajang calon 
mempelai wanita dan persiapan untuk menjadi seorang istri dan ibu rumah tangga, 
tradisi peta kapanca dimaksudkan juga agar kehidupan calon pengantin nantinya 
indah layaknya seindah daun pacar yang menempel ditangan pengantin wanita 
tersebut, dan diharapkan pernikahanya melakat selayaknya melekatnya daun pacar 
pada tangan sang pengantin tersebut. 
8. Jiki kapanca (Zikir Pacar) 
 Seiring dengan kegiatan peta kapanca berlangsung, akan disukuhkan juga 
sejenis kesenian rakyat yang bernafaskan Islam yang disebut jiki kapanca yang 
dilakukan oleh para undangan. Mereka akan membawakan syair yang bernuansakan 
Islam yang liriknya berisi pujian dan sanjungan kepada Allah dan Rasul. 
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9. Akad Nikah 
 Akad nikah adalah inti dari sebuah pernikahan, dalam adat pernikahan di 
Desa Rato yang berperan dalam pelaksanaan akad nikah adalah panitia seksi 
pernikahan yang telah ditunjuk pada saat acara mbolo weki, dimana acaranya diatur 
sebagai berikut: 
a. Pembukaan oleh protocol 
b. Pembacaan ayat suci Al-qur‟an 
c. Dialog dari masing-masing wali pengantin dan disebutkan jumlah mahar atau co‟i 
yang dibawa oleh pihak laki-laki 
d. Sebagaian wali menyerahkan kuasa penuh kepada penghulu (ulama) atau biasanya 
wali sendiri yang akan menikahi anak putrinya.  Adapun dalil yang menjelaskan 
tentang wali yaitu dalam hadits rasulullah saw. bersabda, 
 ْنَع ْتَحَكَن ٍَةأَرْما َا ُّيَُّا :َلَاق ص َّبَِّنلا َّنَا َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ِِيرْهُّزلا ِنَع ىَسْوُم ِنْب َناَمْيَلُس اَه ِّ ِيلَو ِنْذِا ِْيَْغِب
 ٌلِطَاب اَهُحاَكَِنف ،ٌلِطَاب اَهُحاَكَِنف ،ٌلِطَاب اَهُحاَكَِنف.  ُرْه
َ
لمْا اَهَل َف ،َاِبِ َلَخَد ْنَِاف  ِنَِاف ،اَهِجْر َف ْنِم َّلَحَتْسا َابِ
 ُهَل َّلَِو َلا ْنَم ُّلَِو ُنَاطْل ُّسلَاف اْوُرَجَتْشا. ىئاسلا لاا ةسملخا 
Terjemahnya: 
Dari Sulaiman bin Musa dari Zuhri dari Urwah dari „Aisyah, sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda,“setiap wanita yang menikah tanpa izin wali-walinya, maka 
pernikahannya itu batal, maka pernikahannya itu batal, maka pernikahannya itu batal. 
Kemudian jika (suaminya) telah mencampurinya, maka bagi wanita itu boleh 
memperoleh mahar sebab apa yang telah ia anggap halal dari mencampurinya. 
Kemudian jika mereka (wali-walinya) berselisih, maka penguasa (hakimlah) yang 
menjadi walinya”.18 
e. Akad nikah  
Akad nikah dilangsungkan oleh penghulu yang didampingi oleh sekurang-
kurangnya dua orang saksi atau biasanya ditunjuk oleh masing-masing pemerintah 
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HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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setempat, kepala lingkungan atau imam setempat dengan terlebih dahulu diadakan 
pembinaan kepada pihak pengantin laki-laki. 
Akad nikah adalah salah satu nilai Islam dalam prosesi pernikahan dimana 
masyarakat di Desa Rato mayoritas Islam, oleh karena itu, acara akad nikah 
dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh imam kampung atau 
seorang penghulu dari kantor urusan agama (KUA) setempat. Sebelum akad nikah 
atau ijab qabul dilangsungkan, mempelai laki-laki, orang tua laki-laki (ayah) dan wali 
mempelai wanita dan dua saksi dari kedua bela pihak dihadirkan ditempat 
pelaksanaan akad nikah yang telah disiapkan, setelah semuanya siap, acara akad 
nikah segera dimulai.  
Seperti halnya adat pernikahan suku bangsa lain yang menganut ajaran Islam, 
pelaksanaan akad nikah dilangsungkan berdasarkan urutan acara seperti berikut yaitu 
dimulai dari pembacaan ayat suci Al-quran.  
Setelah itu, acara dilanjutkan dengan penyerahan perwalian dari orang tua 
atau wali mempelai wanita kepada imam atau penghulu untuk proses ijab qabul. 
Mempelai pria duduk berhadapan dengan imam atau penghulu sambil berpegangan 
ibu jari (jempol) tangan kanan, dengan bimbingan imam mempelai pria mulai 
mengucapkan beberapa bacaan seperti istigfar, dua kalimat syahadat, shalawat dan 
ijab qabul. 
Kalimat ijab qabul yang disampaikan oleh mempelai pria harus jelas 
kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh karena itu, tak jarang 
mempelai pria harus mengulanginya hingga dua sampai tiga kali.  
Akad nikah yang dilakukan adalah akad nikah yang sesuai dengan syariat 
Islam yaitu dengan memenuhi semua syarat dan rukun nikah yang telah diatur oleh 
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Islam seperti adanya kedua mempelai, wali nikah, saksi, maupun mahar dan lain-lain. 
Pada acara selanjutnya yaitu pada acara resepsi/ jambuta pernikahan dimana para 
undangan datang untuk memberikan doa restu terhadap kedua mempelai, serta 
mendoakan kedua mempelai supaya menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, 
warahmah 
10. Boho oi ndeu (Menyiram air mandi) 
Boho oi ndeu adalah sebagi pertanda hilangnya masa remaja, boho oi ndeu ini 
dilakukan setelah selesainya akad nikah, sebelum pengantin bergaul sebagai seorang 
suami dan istri. Pada upacara ini kedua pengantin duduk bersama pada tempat yang 
telah disediakan. Kemudian air disiramkan diatas kepala kedua mempelai
19
 sudah 
dipersikan dalam wadah periuk baru atau Roa bou (roa artinya periuk, bou artinya 
baru). Leher periuk dilingkari dengan segulung benang putih. Dan kedua memepelai 
dililitkan dengan benang tenun putih, sebagai lambing kesucian kemudian di sirami 
dengan air wangi-wangian. 
11. Pamanco (resepsi) 
Acara pamanco biasanya diadakan keesokan harinya setelah 
dilangsungkannya akad nikah. Acara ini adalah rangkaian terakhir dari acara 
pernikahan. Tujuan acara ini untuk memeperkenalkan kedua mempelai pada keluarga 
kedua belah pihak. Kedua memepelai ditempatkan pada pelaminan yang telah 
disediakan yang sudah dihias sedemikian rupa. Mempelai yang sudah sah dimata 
agama dan Negara duduk di hadapan para tamu undangan. Resepsi juga dijadikan 
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M.Fachrir Rahman dan Nurmukminah, Nikah Mbojo antara Islam dan Tradisi (Mataram: 
Alam Tara Learning Institute, 2011) h. 73. 
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sebagai ajang silaturahmi serta untuk berberbagi kebahagian kepada sanak-saudara, 
kerabat handa taulan. 
D. Unsur-unsur Budaya Islam yang Terkandung dalam Adar Pernikahan di Desa 
Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
Memahami unsur budaya Islam dalam adat pernikahan di Desa Rato, terlebih 
dulu diperlukan pembahasan tentang kebudayaan Islam itu sendiri. Agama 
merupakan bidang yang dapat dibedakan dengan budaya, tetapi tidak dipisahkan. 
Agama bernilai mutlak, tidak berubah karna waktu dan tempat. Sedangkan budaya 
sekalipun berdasarkan agama dapat berubah dari waktu ke waktu dan dari tempat ke 
tempat. Oleh karna itu agama merupakan kebutuhan primer, disisi lain budaya adalah 
kebutuhan sekunder. Budaya bisa merupakan ekspresi dari kehidupan keagamaan. 
Dengan demikian, tinggi rendahnya ekspresi keberagamaan seseorang terlihat dari 
tingkatan ekspresi budayanya. 
Islam dalam menghadapi budaya memeberikan batasan-batasan yang jelas 
dalam implementasinya atau pelaksanaanya. Dalam konsep Ikhwanul Muslimin 
dikenal dengan tsawabit dan mutaghayyirat. Artinya Islam memberikan batasan 
antara yang tidak boleh diubah (tsawabit) karena bersifat prinsip seperti aqidah, ushul 
(pokok-pokok) yang tegas, yang tidak menerima takwil, penggantian, perubahan 
kapanpun dan di manapun serta oleh siapapun. Seperti rukun iman, atau bahasa Arab 
sebagai bahasa Al-Qur‟an. Sedang mutaghayyirat memberikan fleksibilitas terhadap 
perkembangan zaman, termasuk kebudayaan. Dalam khazanah ke-Islam-an, budaya 
biasa dinamakan dengan „urf atau„adah. Qardhawi menjelaskan bahwa „urf merupak-
an kebiasaan dan perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yang kemudian 
dijadikan adat-istiadat turun temurun, baik berupa ucapan ataupn perbuatan, baik 
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umum maupun khusus. Karena „urf merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
manusia, maka dalam merumuskan hukum, para ushuliyun memposisikan„urf sebagai 
salah satu instrumen penting. Hal ini dapat dilihat dari konsepsi yang dijabarkan oleh 
para ushuliyun. Selain itu, pentingnya posisi „urf ini juga dapat dilihat dari 
munculnya kaidah ushul yang menyatakan: “al-„adahmuhakkamah”.20 
1. Proses pernikahan berdasarkan Alquran sunnah yang shahih 
a. Mengenal calon pasangan hidup 
Sebelum laki-laki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, tentunya ia 
harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, begitu pula 
sebaliknya si wanita tau siapa laki-laki yang memiliki hasrat untuk menikahinya. 
Adapun mengenal calon pasangan hidup di sini maksudnya adalah mengetahui siapa 
namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, agamanya, dan informasi 
yang memang dibutuhkan. Ini bisa ditempuh dengan mencari informasi dari pihak 
ketiga, baik dari kerabat si lelaki atau si wanita ataupun dari orang lain yang 
mengenali si lelaki atau si wanita. 
Berdasarkan hal tersebut, yang perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-hal 
yang bisa menjatuhkan kepada fitnah. Dihindari kedua belah pihak seperti 
menganggap hal biasa dalam melakukan hubungan telepon, sms, surat-menyurat 
dengan alasan ingin ta‟aruf (kenal-mengenal) dengan calon suami atau istri. 
Jangankan baru ta‟aruf, yang sudah resmi meminang pun harus menjaga dirinya dari 
fitnah. Karenanya, ketika Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzah 
Hafizhaullah ditanya tentang pembicaraan melalui telepon antara seorang pria dan 
seorang wanita yang telah dipinangnya, beliau menjawab, “Tidak apa-apa seorang 
                                                             
20
Badrudin, Filsafat Islam, Kearifan Lokal dan Integrasi Antarbudaya, 2, h. 215. 
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laki-laki berbicara lewat telepon dengan wanita yang telah dipinangnya, bila memang 
pinangannya telah diterima dan pembicaraan yang dilakukannya dalam rangka 
mencari pemahaman sebatas kebutuhan yang ada, tanpa adanya fitnah. Namun bila 
hal itu dilakukan melalui perantara wali si wanita maka lebih baik lagi dan lebih jauh 
dari keraguan/fitnah.  
Pembicaan yang biasa dilakukan laki-laki dan perempuan, antara pemuda dan 
pemudi, padahal belum berlangsung pelamaran di antara mereka, namun tujuannya 
untuk saling mengenal, sebagaimana yang mereka istilahkan, maka ini mungkar, 
haram, bisa mengarah kepada fitnah serta menjerumuskan kepada perbuatan keji. 
Allah Swt berfirman dalam QS Al-Ahzab 33: 32. 
                      
                    
Terjemahnya: 
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka jangan lah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam 
berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan 
ucapkanlah perkataan yang baik.
21
 
b. Nazhar (Melihat Calon Pasangan Hidup) 
Al-Imam Al-Baghawi rahimahullah berkata, “Dalam sabda Rasulullah 
Shalaullahu „alaihi wa sallam kepada Al-Mughirah radhiyaullahu „anhu: “Apakah 
engkau telah melihat wanita yang kau pinang tersebut?” ada dalil bahwa sunnah 
hukumnya ia melihat si wanita sebelum khitbah (pelamaran), sehingga tidak 
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Departemen Agama. R.I. Alquran dan Terjemahannya, h. 422. 
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memberatkan si wanita bila ternyata ia membatalkan khitbahnya karena setelah 
nazhar ternyata ia tidak menyenangi si wanita.” (Syarhus Sunnah 9/18) 
Bila nazhar dilakukan setelah khitbah, bisa jadi dengan khitbah tersebut si 
wanita merasa si lelaki pasti menikahinya. Padahal mungkin ketika si lelaki 
melihatnya ternyata tidak menarik hatinya lalu membatalkan lamarannya, hingga 
akhirnya si wanita kecewa dan sakit hati. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/214) 
Sahabat Muhammad bin Maslamah radhiyallahu „anhu berkata, “Aku meminang 
seorang wanita, maka aku bersembunyi untuk mengintainya hingga aku dapat 
melihatnya di sebuah pohon kurmanya.” Maka ada yang bertanya keada Muhammad, 
“Apakah engkau melakukan hal seperti ini padahal engkau adalah sahabat Rasulullah 
Shallaullahu „alaihi wa sallam bersabda: 
اَمُكَن ْ ي َب َمَدْؤ ُي َْنأ ىَرْحَأ ُهَّنَِإف اَه ْ َيِلإ ُْرظُْنا 
Artinnya: 
“Lihat lah calon Istrimu, karena ia (melihatnya) akan mengundang kelanggengan 
hubungan kalian berdua”22 
Al-Imam al-Albani rahimaullahu berkata, “Boleh melihat wanita yang ingin 
dinikahi walaupun si wanita tidak menyadarinya.” Adapun sabda Rasulullah Saw. 
“Apabila seorang dari kalian ingin meminang seorang wanita, maka tidak ada 
dosa baginya melihat si wanita apabila tujuan melihatnya untuk 
meminangnya, walaupun si wanita tidak mengetahui (bahwa dirinya sedang 
dilihati).”23 
 
                                                             
22
HR. At-Tirmidzi (no. 1087) kitab an-Nikaah, an-Nasa-i (no. 3230) kitab an-Nikaah, Ibnu 
Majah (no. 1865) kitab an-Nikaah, ad-Darimi (no. 2172) kitab an-Nikaah, dan dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shahiih Ibni Majah (no. 1511). 
23
HR. Ath-Thahawi, Ahmad 5/424 dan Ath-Thabarani dalam Al-Mu‟jamul Ausath 
1/52/1/898, dengan sanad yang shahih, lihat Ash-Shahihah 1/200. 
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c. Khitbah (Peminangan) 
Meminang atau dalam agama disebut khitbah merupakan tahapan penting dalam 
pernikahan. Meminang bertujuan memberitahukan perasaan dan keinginan seorang 
laki-laki terhadap perempuan. Seperti dalam firman Allah Swt QS Al-Baqarah 2: 
235. 
 ُ َّللَّ
 
ٱ ََِلِع 
ۡۚ ُۡكُِسُفهَٱ ِٓفِ ُۡتَُننۡكَٱ ۡوَٱ ِٓءاَسِّ نل
 
ٱ ِةَبۡطِخ ۡنِم ۦِوِب ُتُۡض َّرَع َايمِف ُۡكَُۡيَلع َحَانُج َلََو  َ لَو َُّنَنَوُرُكَۡذت َ س ُۡكَُّ نَٱ َّلَ نِك
 ۡل
 
ٱ َُغلَۡبي ٰ َّتََّح ِحَكَِّنل
 
ٱ َةَدۡقُع ْاوُِمزَۡعت َلََو ۡۚاافوُرۡع َّم الََۡوق ْاُولُوَقت نَٱ ٓ َّلَ
ِ
ا ا ًِّسِ َّنُىوُدِعاَُوت َُلَِۡعي َ َّللَّ
 
ٱ َّنَٱ ْآوَُمۡلع
 
ٱَو ۡۥۚ َُلََجَٱ ُب   َتِك
 َػ َ َّللَّ
 
ٱ َّنَٱ ْآوَُمۡلع
 
ٱَو ُۡۚهوُرَذۡح
 
َٱف ُۡكُِسُفهَٱ ِٓفِ اَم ٞيمِلَح ٌروُف٥٣٢  
Terjemahnya:  
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau 
kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu 
berazam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan 
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka 
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun.24 
Al-Sya‟rawi menjelaskan bahwa meminang adalah urusan yang penting, 
karena ia akan menjadi penentu dalam kehidupan, yakni antara memutuskan untuk 
tidak menjalin hubungan atau memutuskan untuk hidup terikat dengan keluarga beru 
dan segala peraturannya. Meminang dilakukan dengan bahasa yang dimengerti, halus 
dan sopan sesuai kehormatan seorang perempuan.
25
 Dapat dipahami dalam meminang 
haruslah menggunakan perkataan yang mudah dipahami dan tidak membuat sakit hati 
atau salah paham dari perempuan yang ingin dipinang. 
d. Akad Nikah 
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Departemen Agama. R.I. Alquran dan Terjemahannya, h. 38. 
25
Al-Sya‟rawi, Tafsir al-Sya‟rawi, juz 2, h. 1013.  
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Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang 
melangsungkan pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul. Ijab adalah penyerahan dari 
pihak pertama, sedangkan qabul adalah penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak 
wali si perempuan dengan ucapannya, misalnya: “saya nikahkan anak saya yang 
bernama si A kepadamu dengan mahar sekian-sekian. Qabul adalah penerimaan dari 
pihak suami dengan ucapan, misalnya: “Saya terima nikahnya anak Bapak yang 
bernama si A dengan mahar sekian-sekian.” Sebelum dilangsungkan akad nikah 
disunnahkan untuk menyampaikan khutbah yang dikenal dengan khutbah nikah atau 
khutbah hajah.  
e. Walimatul „urs 
Melangsungkan alimah „urs hukumnya sunnah menurut sebagian besar ahlul 
ilmi, menyelisihi pendapat sebagian mereka yang mengatakan wajib, karena adanya 
perintah Rasulullah saw kepada Abdurrahman bin Auf ra ketika mengabarkan kepada 
beliau bahwa dirinya telah menikah: “selenggarakan walimah walaupun dengan 
hanya menyembelih seekor kaming."
26
 
Rasulullah Saw sendiri menyelenggarakan walimah ketika menikahi istri-
istrinya seperti dalam hadits Anas ra. disebutkan: “Tidaklah Nabi Shallaullahu „alaihi 
wa sallam menyelenggarakan walimah ketika menikahi istri-istrinya dengan sesuatu 
yang seperti beliau lakukan ketik walimah dengan Zainab. Beliau menyembelih 
kambing untuk acara walimahnya dengan Zainab.”27 
 
2. Proses Adat Pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
                                                             
26
HR. Al-Bukhari no. 5167 dan Muslim no. 345. 
27
HR. Al-Bukhari no. 5168 dan Muslim no. 3489. 
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a. Panati 
Upacara panati yaitu utusan langsung dari pihak keluarga laki-laki yang ingin 
melamar gadis, hal ini terjadi setelah keluarga laki-laki mengunjungi kepala keluarga 
perempuan untuk melihat apakah peminang dapat dilakukan 
b. Wi‟i nggahi  
Wi‟i nggahi yaitu dimana panati dari pihak laki-laki diterima dan disambut 
oleh keluarga sang wanita, guna merundingkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan lamaran terhadap sang gadis. Bila kesimpulan dalam perundingan diterima, 
maka ditetapkan bersama perundingan diantara keduanya. 
c. Wa‟a co‟i (pengantaran mahar) 
Setelah ada kesepakatan dalam bentuk dan jumlah mahar, diperlukan adanya 
acara pengantar mahar. Pada waktu acara tersebut pihak keluarga perempuan, 
tetangga dan orang-orang yang satu kerabat untuk menanti dan menyambut 
kedatangan rombongan dari pihak laki-laki mengundang orang-orang sedesanya dan 
keluarganya untuk sama-sama mengantar mahar ke rumah sang perempuan. 
d. Mbolo weki 
 Mbolo weki yang dalam bahasa Indonesia berarti musyawarah, kegiatan dalam 
upacara pernikahan. Oleh karna upacara tersebut menyangkut kerabat dari pihak laki-
laki maupun pihak perempuan untuk itu perlu ditentukan waktu pelaksanaannya 
dengan diikut sertakan pihak-pihak yang berkepentingan. Hal itu untuk lebih 
semaraknya upacara dan juga menyangkut perencanaan, pembiayaan dan pelaksanaan 
dimana hal ini juga tanggung jawab keluarga.  
 Orang tua si pemuda mengundang keluarga dekat seperti saudara, nenek, serta 
kerabat lainnya untuk mbolo weki atau musyawarah membicarakan waktu dan segala 
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perlengkapan upacara pernikahan. Dalam musyawarah ini juga dibicarakan perihal 
keperluan atau biaya yang dibutuhkan yang bertujuan menimbulkan pastisipan semua 
anggota keluarga kerabat bergotongroyong memikul biaya. 
e. Teka ra ne‟e 
Teka ra ne‟e ke keluarga yang melaksanakan hajatan merupakan kebiasaan 
yang dilakukan oleh masyarakat suku Mbojo (orang Bima). Teka ra ne‟e merupakan 
pemberian bantuan kepada keluarga yang mengawinkan putra putrinya. Bila upacara 
teka ra ne‟e dimulai, berduyun-duyun masyarakat (umumnya kaum wanita) datang 
kerumah tuan rumah membawa sejumlah uang, bahan makanan dan sebagainya. 
f. Peta Kapanca 
Pada malam hari pelaksanaan peta kapanca diadakan “hadra” yaitu suatu 
kesenian yang melagukan syair Arab yang berisi sejarah nabi Muhammad saw, dan 
sholawat kepadanya. Pada waktu bersamaan prosesi adat peta kapanca juga 
dilangsungkan dengan diiringi dengan lantunan jiki kapanca. 
g. Akad nikah 
Akad nikah adalah salah satu nilai Islam dalam prosesi pernikahan dimana 
masyarakat di Desa Rato mayoritas Islam, oleh karena itu, acara akad nikah 
dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh imam kampung atau 
seorang penghulu dari kantor urusan agama (KUA) setempat. Sebelum akad nikah 
atau ijab qabul dilangsungkan, mempelai laki-laki, orang tua laki-laki (ayah) dan wali 
mempelai wanita dan dua saksi dari kedua bela pihak dihadirkan ditempat 
pelaksanaan akad nikah yang telah disiapkan, setelah semuanya siap, acara akad 
nikah segera dimulai.  
h. Boho oi ndeu (Menyiram air mandi) 
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Boho oi ndeu adalah sebagi pertanda hilangnya masa remaja, boho oi ndeu ini 
dilakukan setelah selesainya akad nikah, sebelum pengantin bergaul sebagai seorang 
suami dan istri. Pada upacara ini kedua pengantin duduk bersama pada tempat yang 
telah disediakan. Kemudian air disiramkan diatas kepala kedua mempelai
28
 sudah 
dipersikan dalam wadah periuk baru atau Roa bou (roa artinya periuk, bou artinya 
baru). Leher periuk dilingkari dengan segulung benang putih. Dan kedua memepelai 
dililitkan dengan benang tenun putih, sebagai lambing kesucian kemudian di sirami 
dengan air wangi-wangian. 
i. Pamanco (resepsi) 
Acara pamanco biasanya diadakan keesokan harinya setelah 
dilangsungkannya akad nikah. Acara ini adalah rangkaian terakhir dari acara 
pernikahan. Tujuan acara ini untuk memeperkenalkan kedua mempelai pada keluarga 
kedua belah pihak. Kedua memepelai ditempatkan pada pelaminan yang telah 
disediakan yang sudah dihias sedemikian rupa. Mempelai yang sudah sah dimata 
agama dan Negara duduk di hadapan para tamu undangan. Resepsi juga dijadikan 
sebagai ajang silaturahmi serta untuk berberbagi kebahagian kepada sanak-saudara, 
kerabat handa taulan. 
 
Budaya Islam di Indonesia terlah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
bang Indonesia, namun dalam perkembangannya sehingga dasar kebudayaan 
setempat yang tradisonal dan masih kuat, sehingga terdapat suatu bentuk perpaduan 
kebudayaan antara budaya lokal dengan budaya asing. 
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M.Fachrir Rahman dan Nurmukminah, Nikah Mbojo antara Islam dan Tradisi (Mataram: 
Alam Tara Learning Institute, 2011) h. 73. 
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Budaya lokal adalah suatu budaya yang berkembang di daerah-daerah dan 
merupakan milik suku bangsa nusantara. Bangsa Indonesia dikenal dengan Negara 
yang kaya akan budaya dan bangsa yang multikultural. Sedangkan budaya Islam 
adalah suatu cipta dan karya manusia yang berangkat dari sumber ajaran Islam. Islam 
tersebar di tengah masyarakat dan terjadi interaksi di dalamnya antara budaya lokal 
dengan Islam. Ciri-ciri struktur budaya Islam seperti: 
1. Kebudayaan Islam adalah semua hasil cipta dan karya yang dihasilkan 
dalam pemerintahan Islam atau komunitas yang mayoritas muslim dengan 
Islam sebagai agama individu atau komunitas pencetusnya. 
2. Kebudayaan Islam adalah suatu cipta dan karya yang bersumber dari dasar 
ajaran Islam, apapun agama Individu ataupun komunitas pencetusnya 
meskipun berada di bawah pemerintahan non muslim. 
Pernikahan merupakan suatu perkara yang sakral, agung dan monumental 
bagi setiap pasang hidup. Karna itu pernikahan bukan hanya sekedar mengikuti 
agama dan meneruskan warisan leluhur, untuk membentuk sebuah hubungan 
keluarga yang sah antara laki-laki dan perempuan. Namun juga memiliki arti yang 
sangat mendalam dan luas bagi kehidupan manusia dalam menuju bahtera kehidupan 
seperti yang dicita-citakan. 
Terjadinya sebuah pernikahan berarti telah berlakunya ikatan kekerabatan 
untuk dapat saling membantu dan menunjang hubungan kekerabatan yang rukun dan 
damai.
29
 Dalam buku “Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat” Soerojo 
Wignjodipoero mengatakan bahwa pernikahan adalah peristiwa yang sangat penting 
dalam penghidupan masyarakat kita, karna masyarakat bukan hanya menyangkut 
                                                             
29
Hilma Hadi Kusuma, Hukum Perkawinan Adat. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995), h. 70. 
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laki-laki dan perempuan saja, namun juga melibatkan orang tua kedua belah pihak, 
saudara-saudaranya, bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing.
30
 
Unsur budaya Islam yang terdapat dalam adat Pernikahan di Desa Rato 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima telah terjadi percampuran budaya lokal dan budaya 
Islam, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan dan sebagainya.  
Pada masyarakat Desa Rato di dalam adat pernikahan selain terdapat praktik 
budaya lokal juga terdapat praktik Islam keduanya berbaur menjadi satu kesatuan 
yang utuh. Praktik Islam dalam adat pernikahan terlihat pada saat akad nikah, pakaian 
yang digunakan pengantin, bacaan dzikir dan shalawat pada saat malam upcara peta 
kapanca. 
Unsur Islam pada adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten 
Bima, bisa dilihat pada proses, sebagai berikut: 
a. Mbolo weki (musyawarah) 
Pelaksanaan mbolo weki melibatkan masyarakat banyak, disitu bisa dilihat 
hubungan kerjasama antara masyarakat di Desa Rato. Masyarakat Desa Rato bahu 
membahu dalam membantu persiapan acara pernikahan.  
Dalam alquran Allah Swt menjelaskam perihal musyawarah terdapat dalam 
QS Al-Maidah 5: 2. 
 ًَلَع ْاُىنَواََعتَوٱ ِّزِثۡل  َوٱ   يَىۡقَّتل  ًَلَع ْاُىنَواََعت َلََوٱ ِمۡث ِۡلۡ  َوٱ  ِن  َوۡدُعۡل  َوٱ ْاُىقَّت ٱ  َ َّلل  َّنِإٱ َ َّلل  ُديِدَش
ٱ ِبَاقِعۡل  ٨ 
 
 
                                                             
30
Soerojo Wignjodipoero, Pengantar Dan Asas-asas Hukum Adat. (Jakarta: PT. Toko Gunung 
Agung, 1995). h, 122. 
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Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
31
 
Maknanya Allah Swt memerintahkan hamba-Nya yang beriman untuk 
senantiasa tolong-menolong dalam berbuat kebaikan itulah yang disebut al-birru 
(keajikan) serta meninggalkan segala bentuk kemunkaran, dan itulah yang dinamakan 
at-takwa. Allah Swt melarang tolong-menolong dalam hal kebatilan, dan berbuat dosa 
dan mengerjakan hal-hal yang haram.
32
 
Hal-hal yang dimufakatkan dalam acara mbolo weki (musyawarah) yaitu 
penetapan hari baik, bulan baik untuk melakukan hajatan dan pembagian tugas 
kepada keluarga dan masyarakat dalam kelancaran acara pernikahan. 
b. Peta Kapanca 
Pelaksanaan peta kapanca bertujuan untuk memohon restu dari kedua belah 
pihak keluarga dalam mengarungi bahtera rumah tangga, pada saat pelaksanaan peta 
kapanca masyarakat berdatangan dan memberikan do‟a dan harapan kepada 
mempelai perempuan sembari melumurkan daur pacar kekuku serta telapak tangan 
sang mempelai wanita. Tak henti-hentinya lantunan dzikir serta shalawat dihanturkan 
selama prosesi peta kapanca.  
Di dalam alquran Allah Swt menjelaskan tentang keutamaan berdo‟a dan 
memohon kepada Allah sangat dianjurkan, seperti apa yang difirmankan oleh Allah 
Swt dalam QS Gafir 40: 60. 
 ِخاَد َمََّنهَج َنُىلُخَۡديَس ِيتَدَاثِع ۡنَع َنوُِزثَۡكتَۡسي َنيِذَّلٱ َّنِإ  ۡمَُكل ۡةَِجتَۡسأ ِٓينىُعۡدٱ ُمُكُّتَر َلَاقَو  َنيِز٠٦ 
                                                             
31
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemahannya (Bogor: Yayasan Penyelenggaraan 
Penerjemah, 2007), h. 106. 
32
Abdulah in Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Imam asy-
syafi‟I, 2009), h. 10. 
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Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepadaku, niscaya akan aku perkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan 
masuk neraka jahanam dalam keadaan hina.
33
 
Selama prosesi peta kapanca baik dari pihak keluarga dan tamu undangan 
bergantian memberikan doa dan harapan kepada mempelai wanita sembari melumuri 
daun pacar di terapak tangan serta kuku mempelai.  
c. Akad Nikah 
Akad nikah adalah salah satu nilai Islam dalam prosesi pernikahan dimana 
masyarakat di Desa Rato mayoritas Islam, oleh karena itu, acara akad nikah 
dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh imam kampung atau 
seorang penghulu dari kantor urusan agama (KUA) setempat. Sebelum akad nikah 
atau ijab qabul dilangsungkan, mempelai laki-laki, orang tua laki-laki (ayah) dan wali 
mempelai wanita dan dua saksi dari kedua bela pihak dihadirkan ditempat 
pelaksanaan akad nikah yang telah disiapkan, setelah semuanya siap, acara akad 
nikah segera dimulai.  
Seperti halnya adat pernikahan suku bangsa lain yang menganut ajaran Islam, 
pelaksanaan akad nikah dilangsungkan berdasarkan urutan acara seperti berikut yaitu 
dimulai dari pembacaan ayat suci Al-quran.  
Setelah itu, acara dilanjutkan dengan penyerahan perwalian dari orang tua 
atau wali mempelai wanita kepada imam atau penghulu untuk proses ijab qabul. 
Mempelai pria duduk berhadapan dengan imam atau penghulu sambil berpegangan 
ibu jari (jempol) tangan kanan, dengan bimbingan imam mempelai pria mulai 
                                                             
33
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemahannya (Bogor: Yayasan Penyelenggaraan 
Penerjemah, 2007), h. 474. 
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mengucapkan beberapa bacaan seperti istigfar, dua kalimat syahadat, shalawat dan 
ijab qabul. 
Kalimat ijab qabul yang disampaikan oleh mempelai pria harus jelas 
kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh karena itu, tak jarang 
mempelai pria harus mengulanginya hingga dua sampai tiga kali.  
Akad nikah yang dilakukan adalah akad nikah yang sesuai dengan syariat 
Islam yaitu dengan memenuhi semua syarat dan rukun nikah yang telah diatur oleh 
Islam seperti adanya kedua mempelai, wali nikah, saksi, maupun mahar dan lain-lain. 
Pada acara selanjutnya yaitu pada acara resepsi/ jambuta pernikahan dimana para 
undangan datang untuk memberikan doa restu terhadap kedua mempelai, serta 
mendoakan kedua mempelai supaya menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, 
warahmah 
Pemilihan waktu pelaksanaan pernikahan, tanggal dan waktu yang digunakan 
dalam mencetak undangan pernikahan menggunakan pertanggalan Islam, pembacaan 
kitab suci alquran, ijab Kabul, salawat badar seperti acara khatam alquran maupun 
acara akad nikah yang dilakukan secara Islami. Nilai Islam yang masih dilakukan 
oleh masyarakat Desa Rato adalah gotong royong dalam hal persiapan acara 
pernikahan, karna bisa dilihat semua warga masyarakat berbondong-bondong datang 
dan berkumpul di tempat acara sehingga hubungan silaturahmi terjalin pada waktu 
acara tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok permasalahan dan sub-sub masalah yang di teliti 
dalamskripsi ini, dan kaitanya dengan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh 
peneliti sendiri, maka di rumuskan kesimpulan sebagai berikut. Tradisi pernikahan 
merupakan salah satu syari’at Islam yang harus di lewati oleh setiap manusia atau 
masyarakat dalam kehidupannya dan memiliki proses yang panjang dalam pernikahan 
tersebut. mulai dari awal sampai akhir seperti lamaran sampai acara pernikahan di 
lakukan merupakan suatu hasil kajian sejarah budaya yang secara khusus membahas 
mengenai Budaya Islam terhadap budaya lokal pada adat pernikahan di Desa Rato 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima dalam upacara perkawinan, memaparkan tahapan 
awal hingga akhir proses adat dibalik pesta perkawinan. 
Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya peneliti dapat 
menyimpulkan tiga kesimpulan antara lain: 
1. Eksistensi adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, 
akan selalu dijaga kelestariannya, dikarenakan hal tersebut merupakan 
warisan budaya lokal yang secara turun temurun diwarikan ke generasi muda. 
Hal ini ditandai dengan pelaksanaan pernikahan selalu menggunankan adat 
dan tradisi yang berlaku di Desa Rato. 
2. Proses pelaksanaan adat pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten 
Bima, melalui beberapa prosese yaitu : 1. Dou sodi (pinangan), 2. Panati 
(lamaran), 3. Wi,i nggahi (sudah diterimanya lamaran), 4. Mbolo weki 
(Musyawarah), 5. Teka ra ne’e (pemerian sumbangan), 6. Peta kapanca 
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(penempelan daun pacar), 7. Akad nikah, 8. Boho oi ndeu (siraman) 9. 
Pamanco (resepsi). 
3. Unsur budaya Islam yang terkandung dalam Adat pernikahan di Desa Rato 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima yaitu dapat dilihat pada pelaksanaan 
upacara peta kapanca. Pada saat proses upacara kapanca berlangsung selalu 
diiringi lantunan dzikir, memohon do’a restu kepada Allah swt semoga kelak 
calon pengantin wanita mendapatkan kebahagiaan, kebarokahan, dan 
kedamaian dalam menapaki perjalanan rumah tangga, sehingga sanggup 
mengemban amanah Allah swt dan diridhoi mewujudkan sosok penerus yang 
mampu memberi bobot pada bumi dengan kalimat la ilaha illallah. 
Dalam upacara perkawinan dalam hal ini yang terjadi di Desa Rato 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima dimana pengaruh Islam terhadap kebudayaan, 
khususnya dalam upacara perkawinan cukup besar dan menonjol. Sebagai adat 
kebiasaan yang dulunya menyimpan akibat pembahasan dan pengertian yang baik 
terhadap ajaran Islam, masyarakat berangsur-angsur mulai menyesuaikan adat 
kebiasaan mereka dengan adat kebiasaan Islam. 
B. Implikasi 
Dari beberapa kesimpulan di atas maka Implikasi penelitian dari skripsi ini 
yaitu: 
1. Pemerintahan harus meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya 
melestarikan kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifat budaya lokal 
khususnya di Nusa Tenggara Barat dan mengambil langkah tepat guna 
mempertahankan kelangsungan kebudayaan lokal yang sesuai dengan ajaran 
Islam. 
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2. Mahasiswa khususnya Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam agar tetap aktif 
dalam melakukan penelitian lapangan dan mengembangkan kompetensinya 
untuk mengekspor lebih dalam tentang nilai-nilai kebudayaan untuk 
mengembangan ilmu. 
3. Bagi masyarakat hendaknya mempertahankan, pengembangkan dan 
melestarikan adat istiadat tersebut agar tetap terjaga dan tidak bertentangan 
dengan Islam. Kebiasanya adat yang telah mendarah daging dalam upacara 
perkawinan sekitarnya suatu kebiasaan yang baik maka tidak perlu di arahkan 
ke jalan yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang murni. 
4. Bagi generasi muda di harapkan agar tetap mempertahankan dan lestarikan 
budaya lokal di daerahnya masing-masing yang telah diwariskan oleh nenek 
moyang secara turun-temurun. 
5. Untuk teman-teman yang sesuku Mbojo (Bima) untuk tetap menjaga dan 
melestarikan budaya kita, agar tidak hilang oleh waktu, dan hilang akan 
ketidak pedulian kaum muda akan budaya yang ada di daerah tercinta kita. 
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